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Rumoh Aceh adalah bangunan tradisional yang merupakan salah satu
kebudayaan, dan identitas daerah Aceh. Sebagian di Desa Rumpet Kabupaten Aceh
Besar, terdapat beberapa rumah Aceh yang masih di tinggali. Rumoh Aceh yang
ada di Desa Rumpet berjumlah 9 unit, dan semuanya ditempati sebagai rumah
hunian. Adapun masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perubahan bentuk
dan tipologi bentuk dari rumoh Aceh di Desa Rumpet. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana perubahan bentuk dan tipologi bentuk dari rumoh
Aceh di Desa Rumpet. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Penulis melakukan observasi, dokumentasi dan
wawancara langsung narasumber untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memperoleh hasil dari
data deskriptif, berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan dan wawancara
kemudian dianalisis, dan ditarik kesimpulan. Perubahan bentuk yang terjadi pada
sampel rumoh Aceh adalah perubahan dimenesi, dan perubahan dengan
penambahan. Tipologi bentuk rumah Aceh di Desa Rumpet adalah rumoh santeut
yang merupakan salah satu jenis dari rumoh Aceh dan mengalami
perubahan/pergantian material baru, perubahan tata letak ruang, dan adanya
penambahan ruang baru pada rumoh Aceh sehingga mengalami perubahan dari segi
bentuk rumah. Secara keseluruhan adanya kemiripan antara kelima sampel rumah
yaitu bentuk atap yang sama, memiliki 5 jumlah anak tangga, rata-rata tinggi ukuran
pintu rumah 170 cm dan tinggi ukuran jendela 100 cm dengan lebar 40 cm x 2
bukaan jendela.

Kata Kunci: Rumoh Aceh, perubahan bentuk, material.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Aceh memiliki bangunan tradisional yang merupakan salah satu kebudayaan,
dan identitas daerah Aceh, bangunan tersebut adalah rumoh Aceh. Rumoh Aceh
adalah hunian atau tempat tinggal masyarakat Aceh pada zaman dulu, dan sekarang
hanya tersisa di beberapa tempat saja. Rumoh Aceh mengandung nilai budaya dan
kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Kearifan lokal muncul ketika
adaptasi turun temurun dalam periode waktu yang lama, melalui proses nilai tradisi
yang menyatu dalam kehidupan masyarakat, dan menjadi tata nilai kehidupan yang
diwariskan (Hairumini dkk, 2017).

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi yang membuat
masyarakat untuk tidak menggunakan lagi rumoh Aceh sebagai hunian atau tempat
tinggal, dan berganti mendirikan rumah yang bermaterial beton (Sahputra dkk,
2020), semakin sedikit orang Aceh yang membangun rumah tradisional ini. Hal
tersebut menyebabkan rumoh Aceh semakin berkurang jumlahnya, dan hanya ada
di sebagian wilayah saja yang masih mempertahankan keberadaan rumoh Aceh,
salah satunya di Desa Rumpet.

Gambar 1.1 Rumoh di Desa Rumpet

Sumber: Dokumentasi pribadi (2023)



Desa Rumpet merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Krueng
Barona Jaya. Di desa ini beberapa masyarakat masih ada yang menggunakan rumoh
Aceh sebagai tempat tinggal. Rumoh Aceh yang ada di Desa Rumpet berjumlah 9
unit, dan semuanya ditempati sebagai rumah hunian. Berdasarkan pengamatan awal
secara langsung oleh peneliti, bentuk rumoh Aceh tersebut tidak lagi sama seperti
rumoh Aceh yang pertama kali dibangun. Secara umum rumoh Aceh di Desa
Runpet mengalami perubahan dari bentuk asli rumoh Aceh. Hal ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Azzahra dan Sahriyadi (2020) rumoh Aceh
cenderung mengalami perubahan bentuk karena adanya penambahan ruangan, dan
perubahan fungsi ruangan menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang “Kajian Bentuk Rumoh
Aceh di Desa Rumpet, Kabupaten Aceh Besar”. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai rumoh Aceh yang ada di Desa Rumpet. Penulis ingin
mengetahui bagaimana bentuk dari rumoh Aceh di Desa Rumpet, yang belum

pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

I.2 Rumusan Masalah
Adapun masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perubahan bentuk dan

tipologi bentuk dari rumoh Aceh di Desa Rumpet?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan bentuk dan

tipologi bentuk dari rumoh Aceh di Desa Rumpet.

I.4 Batasan Penelitian
Agar pembahasan tepat dari sasaran yang ingin dicapai, maka perlu diberikan
batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dilakukan di Desa Rumpet, Aceh Besar dan objek yang
penulis ambil sebagai sampel penelitian berjumlah 5 rumoh Aceh dari 9
populasi rumoh Aceh. Hal ini disebabkan keterbatasan penulis dalam

memperoleh responden.



b. Prosedur pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi pada bagian eksterior dan

interior rumoh Aceh di Desa Rumpet

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemahaman yang lebih
dalam mengenai bentuk arsitektur tradisional Aceh (rumoh Aceh). Hal ini
juga dapat membantu untuk melestarikan warisan budaya dan

memperkenalkan pemahaman terhadap kekayaan arsitektur lokal.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman serta menambah
wawasan untuk penulis tentang rumoh Aceh yang ada di Desa Rumpet, baik
dari segi bentuk maupun adanya perbedaan/perubahan yang telah terjadi.
Hal lainnya juga bermanfaat bagi pembaca untuk dapat mengetahui elemen-
elemen konstruksi apa saja yang digunakan dalam proses pembangunan dari
rumoh Aceh, sehingga dapat menjadi inspirasi untuk membangun rumah
yang menyesuaikan iklim, budaya, serta dapat meningkatkan ketahanan

bangunan terhadap gempa dan bencana alam lainnya.



1.5 Kerangka Pikir
Adapun kerangka atau tahapan pemikiran dalam penelitian Kajian Bentuk
Rumoh Aceh di Desa Rumpet Kabupaten Aceh Besar, dapat dilihat pada diagram

gambar di bawabh ini.

LATAR BELAKANG

Berdasarkan pengamatan awal secara langsung oleh peneliti, bentuk rumoh
Aceh tersebut tidak lagi sama seperti rumoh Aceh yang pertama kali dibangun.
Secara umum rumoh Aceh di Desa Runpet mengalami perubahan dari bentuk

A5

RUMUSAN MASALAH TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini- bertujuan untuk

Adapun masalah pada penelitian ini
P PR mengetahui bagaimana perubahan

adalah bagaimana perubahan bentuk bentuk an tipologi bentuk dari
dan tipologi bentuk dari rumoh rumoh Aceh di Desa Rumpet.
Aceh di Desa Rumpet? |$

2

BATASAN PENELITIAN

Agar pembahasan tepat dari sasaran yang

METODE PENELITIAN <:|

Studi Literatur ingin dicapai, maka perlu diberikan batasan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

; . . Peneliti ini dilakuk di D
Studi Lapangan, Observasi, a. Penelitian ini dilakukan di Desa

dan wawancara Rumpet, Aceh Besar dan objek yang

penulis ambil sebagai sampel penelitian

@ berjumlah 5 rumoh Aceh dari 9 populasi

Analisis Data rumoh Aceh. Hal ini disebabkan

& keterbatasan penulis dalam memperoleh
responden.

Hasil dan Pembahasan

b. Prosedur pengumpulan data yang

G penulis gunakan dalam penelitian ini
Kesimpulan dan Saran adalah wawancara, dokumentasi, dan

observasi pada bagian eksterior dan

interior rumoh Aceh di Desa Rumpet




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

11.1 Kajian Pustaka

Adapun menurut hasil dari penelusuran penulis sejauh ini yang berkaitan
dengan penelitian rumoh Aceh, sudah banyak yang melakukan penelitian
berhubungan dengan rumoh Aceh. Namun, dari penelitian tersebut belum ada yang
mengkaji mengenai bentuk rumoh Aceh pada Desa Rumpet. Adapun dari hasil
penelitian sebelumnya mengenai rumoh Aceh antara lain:

1. Hendra A (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Transformasi Ruang
Pada Rumoh Aceh. Penelitian ini menjelaskan transformasi ruang pada
rumoh Aceh di desa Blang Baroh, Kabupaten Pidie. Penelitian ini
menjelaskan  Kkarakteristik ~ rumoh Aceh yang berkembang dapat
digolongkan menjadi 3 bagian yaitu: tipe pertama (1940) modifikasi rumoh
Aceh dengan susunan asli tetapi sudah mengalami perubahan pada susunan
ruang, tipe kedua (1990) rumoh Aceh pada tatanan bentuk asli tetapi telah
mengalami perubahan dan penambahan ruang pada bagian bawah/ belakang
rumah, dan tipe ketiga (2000-sekarang) modifikasi rumoh Aceh yang
susunan aslinya sudah banyak mengalami perubahan dan penambahan
ruang hampir pada seluruh bagian rumah. Menurut hasil penelitian ini
sebagian besar bentuk pada rumoh Aceh telah mengalami perubahan,
perubahan ini ditemukan pada seuramoe keu (teras depan), seuramoe
teungoh (teras tengah), dan seuramoe likoet (teras belakang).

2. Azzahra dan Sahriyadi (2020). dalam penelitiannnya yang berjudul
Transformation of Function, Form, Zoning, Circulation and Material of
Rumoh Aceh “Study of Aceh Traditional Architecture in Montasik Sub-
District, Aceh Besar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
trasformasi fungsi, bentuk, zonasi, sirkulasi dan material dari rumoh Aceh.
Penelitian ini menunjukkan transformasi fungsi bangunan rumoh Aceh di
Kecamatan Montasik pada bagian bawah (rumah panggung) yang
sebelumnya memiliki fungsi sebagai area peternakan, penyimpanan beras,
dan tempat istirahat. Kini fungsinya telah berubah, yaitu berfungsi sebagai
tambahan area ruangan yang dapat digunakan sebagai kamar tidur, tempat



penyimpanan (gudang), kamar mandi atau tempat berjemur kain. Bentuk
pada rumoh Aceh ini tidak banyak mengalami perubahan dan masih
mempertahankan konsep rumah panggung. Perpaduan persegi panjang dan
segitiga (geometri) tetap menjadi bentuk utama. Sirkulasi yang terjadi pada
bagian bawah rumah cenderung mengalami perubahan karena adanya
transformasi fungsional pada bagian bawah bangunan. Perubahan fungsi
yang dominan terjadi pada bagian hilir rumoh Aceh mengakibatkan
terjadinya perubahan zonasi. Pada bagian material rumoh Aceh dulunya
menggunakan penutup atas dari rumbia (pohon sagu), kini rumoh Aceh di
Montasik telah-menggunakan bahan besi lembaran pada umumnya. Bagian
bawa telah mempunyai ruangan-ruangan yang terbuat dari beton (bata), dan
elemen pelengkap interior seperti pintu dan jendela sudah menggunakan
bahan triplek atau sejenisnya.

. Cut Nursaniah dkk (2019), Mengenali Kearifan Lokal Rumah
Vernakular Melalui Bentuk dan Bahan Bangunan Pada Rumah di
Kuala Tripa, Aceh. Penelitian ini menjelaskan mengenai rumah vernakular
di Kuala Tripa yang merupakan suatu bentuk kearifan lokal untuk
menghadapi iklim dan menyesuaikannya dengan lingkungan sekitar, yang
merefleksikan potensi lokal seperti tanaman, material alam, dan sebagainya
hingga menciptakan suatu hunian yang menggunakan teknologi sederhana
dan tepat guna. Rumah ini adalah varian lain dari rumoh Aceh yang
merupakan rumah tradisional. Konsep bentuk dalam konteks budaya
tradisional dipengaruhi oleh unsur alam sekitar serta hubungan dengan
status sosial penghuninya. Pengaruh tersebut diaplikasikan melalui unsur-
unsur bentuk hunian, bentuk denah, bentuk atap, sistem struktur dan bahan,
bentuk ventilasi, dan tata ruang.

. Zulhadi Sahputra dkk (2020), Teknologi Konstruksi Arsitektur Rumoh
Aceh (studi kasus: Rumoh Aceh di desa Meugit, Kabupaten Pidie).
Menjelaskan informasi mengenai teknologi konstruksi arsitektur rumoh
Aceh zaman dahulu. Material utama konstruksi rumoh Aceh yaitu: kayu
(kayee) merupakan bahan utama rumoh Aceh, papan (papeun) material

utama dalam pembuatan dinding dan lantai, bambu (trieng) dipergunakan



sebagai pembuat reng pengikat atap dan beuleubah, enau (temor) selain
menggunakan kayu terkadang untuk membuat lantai dan dinding pada
rumoh Aceh menggunakan pohon enau, daun rumbia sebagai material
penutup atap, pelepah digunakan untuk membuat dinding rumah/ rak-rak/
sanding, dan tali pengikat biasanya dibuat dari tali ijuk/ rotan/ kulit pohon
waru/ tali plastik. Teknologi konstruksi pada pembangunan rumoh Aceh
menggunakan peralatan pertukangan, alat tersebut adalah hasil buatan
tangan manusia. Peralatan tersebut antara lain ialah: bor jaroe, bohlot,
beuliyong (beliung), cungkeh (beliung ukuran kecil untuk menggali lubang
tanah), gegajoe meu ukee (gergaji untuk membuat ukiran), gegajoe koh
(gergaji-untuk memotong kayu), gegajoe tarek (gergaji untuk menatik
kayu), gegajoe plah (gergaji untuk membelah kayu), lungke plok minyeuk,
nyeh rata (ketam tradisional untuk meratakan permukaan kayu), nyeh lareh
(ketam tradisional untuk menghaluskan permukaan kayu, pheut (pahat),
pele (palu), sikat jok (sikat dari lidi ijuk), lantui, plok beuneung, jangka
seumedap (jangkar), dan galang.

Menurut hasil pemaparan dari penelitian di atas terkait dengan rumoh Aceh,
terdapat beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan bentuk dan
transformasi ruang pada rumoh Aceh. Penelitian tersebut milik Azzahra &
Sahriyadi (2020), dan Hendra A (2022). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut
penulis dapat menyimpulkan beberapa poin terkait perubahan yang terjadi pada
rumoh Aceh, yaitu:

1. Fungsi dari beberapa bagian pada bangunan rumoh Aceh mengalami

perubahan dari fungsi sebelumnya.

2. Rumoh Aceh cenderung mengalami perubahan bentuk karena adanya
penambahan ruangan dan perubahan fungsi ruangan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

3. Rumoh Aceh dulunya menggunakan penutup atap dari rumbia (pohon sagu).
Kini di beberapa daerah rumoh Aceh menggunakan bahan besi lembaran.
Bagian bawah bangunan telah mempunyai ruangan-ruangan yang terbuat
dari beton (bata).



Salah satu faktor penyebab perubahan pada rumoh Aceh yaitu pengaruh dari
aktivitas pengguna bangunan, dan penyesuaian terhadap kebutuhan pemiliknya.
Faktor pendukung lainnya adalah kebutuhan privasi pemilik rumah. Dari hasil
penelitian-penelitian tersebut, penulis jadikan sebagai acuan untuk mencari
perbandingan, dan untuk menemukan inspirasi baru terkait penelitian tentang
rumoh Aceh. Selanjutnya pada kajian pustaka yang telah penulis jelaskan mengenai
penelitian tentang rumoh Aceh, maka penulis melakukan penelitian yang berbeda
yaitu mengkaji bentuk rumoh Aceh di Desa Rumpet dengan menggambarkan
kondisi rumah Aceh setelah adanya perubahan dari segi bentuk, tata letak ruang,
dan penggunaan material pada rumoh Aceh.

11.2 Landasan Teori
11.2.1 Teori Bentuk

Menurut Vitruvius, tidak ada istilah bentuk. Bentuk bagi Vitruvius bila
ingin dikaitkan dengan utilitas/fungsi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna,
tentunya merupakan gabungan antara firmitas (technic), atau kekuatan suatu
bangunan ketika sudah difungsikan dengan venustas atau (beauty/delight), Saliya
(1999) pada Prijotomo (2007).

Menurut Maulizar (2013), bentuk merupakan wujud, massa 3 dimensi, atau
penampilan luar yang dapat dilihat. Bentuk selalu dikaitkan atau dihubungkan
dengan wujud, yaitu sisi luar karakteristik atau konfigurasi permukaan suatu bentuk
tertentu. Wujud juga merupakan aspek utama dimana bentuk-bentuk dapat
diidentifikasikan atau dikategorikan.

Ching (1979) pada Prijotomo (2007) menjelaskan bahwa bentuk dapat
dikenali karena memiliki ciri-ciri visual yaitu:

1. Wujud merupakan ciri utama yang dapat menyatakan suatu bentuk, berupa
hasil konfigurasi terhadap permukaan dan sisi-sisi tertentu dari bentuk
tersebut.

2. Dimensi adalah panjang, lebar dan tinggi. Dimens ini menentukan
proporsinya, adapun skala yang ditentukan dengan membandingkan
relatifnya dengan bentuk lain di sekitarnya.



3. Warna adalah pola, itensitas dan corak permukaan suatu bentuk, merupakan
ciri paling mencolok yang dapat membedakan suatu bentuk dengan
lingkungannya. Warna juga mempengaruhi bobot visual suatu bentuk.

4. Tekstur adalah fitur permukaan suatu bentuk. Tekstur mempengaruhi
bagaimana rasanya ketika kita menyentuhnya dan kualitas pantulan cahaya
yang mengenai permukaan bentuk tersebut.

5. Posisi merupakan kedudukan relatif suatu bentuk terhadap lingkungan atau
bidang pandang.

6. Orientasi adalah kedudukan relatif suatu bentuk terhadap bidang tanah, arah
mata angin, atau pandangan orang yang melihatnya.

7. Inersia visual adalah derajat konsentrasi dan kestabilan suatu bentuk. Inersia
suatu bentuk bergantung pada geometri dan arahnya relatif terhadap bidang
tanah dan garis pandangan kita.

Semua ciri-ciri visual dari bentuk-bentuk yang disebutkan di atas
sebenarnya dipengaruhi oleh cara kita memandangnya, seperti sudut pandang/cara
pandang Kita, jarak kita terhadap bentuk tersebut, kondisi pencahayaan, dan
lingkungan visual di sekitar benda tersebut. Sedangkan menurut Eppi, dkk (1986)
pada Maulizar (2013), bentuk arsitektur mempunyai unsur-unsur seperti garis,
lapisan, volume, tekstur, dan warna. Perpaduan atau gabungan dari seluruh elemen
tersebut akan menghasilkan suatu ekspresi arsitektural yang dapat menghasilkan
ekspresi utuh mengenai kegunaan dan tujuan bangunan tersebut.

Menurut Utami dkk (2013), ada beberapa faktor yang terjadi pada
perubahan bentuk yaitu:

a. Perubahan dimensi
Suatu bentuk dapat diubah dengan mengubah satu atau lebih dimensi
dengan tetap mempertahankan identitasnya sebagai bagian dari bentuk
tersebut.

b. Perubahan dengan pengurangan
Bentuknya dapat diubah dengan mengurangi sebagian volumenya.
Tergantung pada banyaknya pengurangan, bentuk tersebut dapat
mempertahankan identitas aslinya atau berubah menjadi bentuk

lain/berbeda.



c. Perubahan dengan penambahan
Bentuk dapat diubah dengan menambahkan elemen tertentu pada volume
benda. Proses penambahan serta jumlah dan ukuran penambahan akan
menentukan apakah identitas bentuk aslinya dapat dipertahankan atau
diubah.

11.2.2 Rumoh Aceh (Rumah Tradisional Aceh)

Rumoh Aceh dikenal dengan sebutan rumah (rumoh) Aceh, yang dikenal
dengan bangunan tempat tinggal (rumah tradisional Aceh). Rumoh Aceh adalah
tempat tinggal (hunian) masyarakat Aceh, rumah yang dibangun tinggi di atas
permukaan tanah dengan sejumlah tiang-tiang besar, dan berbentuk bulat yang
menopang dibagian bawah rumoh Aceh. Bentuk bangunan tempat tinggal
masyarakat Aceh (rumoh Aceh) berbentuk persegi panjang (Mirsa, 2016).

Istilah pada rumoh Aceh dapat ditegaskan kembali bahwa pengertian rumoh
Aceh adalah bangunan tempat tinggal yang dibangun di wilayah Aceh, berbentuk
panggung dengan ukuran 1-5 meter, bermaterial kayu, dan berornamen maupun
tidak, Hadjah (1985) pada Widosari (2010).

Keseluruhan dari rumah tersebut terbuat dari kayu, kecuali bagian atap yang
terbuat dari anyaman daun rumbia atau daun enau, dan lantainya yang terbuat dari
bambu. Karena rumah ini berbentuk panggung, maka diperlukan tangga untuk
mencapai rumah tersebut. Rumoh Aceh memiliki jumlah anak tangga (reunyeun)
ganjil, terdiri dari 7 hingga 9 anak tangga (Chand & Wasad, 2018).

Letak rumoh Aceh harusnya memenuhi syarat tertentu, yaitu tersebar
memanjang dari timur ke barat searah kiblat. Tujuan tersebut untuk memudahkan
para tamu yang datang ke kawasan, menentukan arah kiblat tanpa harus bertanya
namun secara naluri telah meyakini. Sebenarnya, ada beberapa tempat di daerah
Aceh, yang bisa dijelaskan tidak hanya penataan rumah yang menghadap kiblat,
tetapi juga berkorelasi seperti pembangunan hal-hal terkait seperti jalan dan gang
umumnya mengikuti arah kiblat (Mirsa, 2016).

Menurut Angelina (2017) berdasarkan tingkat ketinggian pada rumoh Aceh
dan fungsinya, rumah adat Aceh terbagi dari 3 jenis yaitu:
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1. Rumoh Krong Bade

Rumoh krong bade adalah rumah yang berbentuk panggung yang memiliki

tiang berukuran sekitar 2,5-3 meter, terdapat tangga dibagian depan, dan

memiliki 3 atau 5 ruang. Ruangan tersebut adalah seuramoe keu, seuramoe

likot, seuramoe tungai, rambat dan dapu. Letak dari beberapa ruang tersebut

tidak sama rata sebab, permukaan ruang tengah lebih tinggi dari pada ruang

depan dan ruang belakang. Rumoh dengan 3 ruang memiliki 16 tiang,

sedangkan rumoh yang memiliki 5 ruang memiliki 24 tiang. Tinggi pintu pada

runoh Aceh biasanya rebih rendah dari ketinggian orang dewasa yang

berukuran 1,2-1,5 meter.

Berikut merupakan ciri khas rumoh krong bade antara lain:

a.

b
C.
d

2

Memiliki gentong air di depan rumah

Memiliki struktur rumah panggung

Memiliki anak tangga yang berjumlah ganjil

Memiliki banyak ukiran di dinding rumah

Berbentuk persegi panjang dan membujur dari arah barat ke timur
Tiang penopang sejajar 2,3-3 meter

Bangunan (menggunakan papan, kayu, bambu, rotan, tali ijuk, dan dan
tidak menggunakan paku)

Gambar I1.1 Rumoh Krong Bade

Sumber: Dokumentasi pribadi (2023)
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2. Rumoh Santeut

Rumoh santeut atau disebut juga dengan tampong limong adalah rumah
panggung yang lebih sederhana dari rumoh krong bade karena hanya memiliki
ketinggian tiang sekitar 1,5 meter. Biasanya digunakan sebagai tempat tinggal
oleh sebagian masyarakat yang berpenghasilan rendah, dan tinggi permukaan
lantai ruangan pada rumah ini sama rata. Rumoh santeut memiliki pembagian
ruang yang sama dengan rumoh krong bade, perbedaan dari rumah ini adalah
tinggi pada permukaan ruangan yang sama rata dan tidak memiliki ketinggi pada
salah satu permukaan ruangan seperti rumoh krong bade. Bagian ruang depan
sebagai ruang tamu atau tempat berkumpul keluarga, ruang tengah dipergunakan
sebagai kamar tidur, dan ruang belakang sebagai dapur. Material yang digunakan
pada rumah ini juga sederhana, dengan memanfaatkan material yang berasal dari

hasil alam.
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Gambar 11.2 Rumoh Santeut

Sumber: Budayal okal.id

3. Rumoh Rangkang

Rumoh rangkang merupakan rumah panggung dengan satu ruangan yang
biasanya digunakan sebagai tempat para petani bersantai bahan yang digunakan
untuk rumoh rangkang ini juga menggunakan bahan yang sederhana, yaitu dari

bahan kayu dan dau rumbia sebagai penutup atap.
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Gambar 11.3 Rumoh Rangkang

Sumber: gardencenter.co.id

Menurut Hasbi (2017) ada 2 pola ruang rumoh Aceh yaitu ruang dalam dan
ruang luar.
1. Ruang dalam
Penataan ruang dalam rumoh Aceh dapat diamati baik secara horizontal
maupun vertikal. Secara horizontal, tata rumoh Aceh ada yang meliputi rumoh
inong, seuramo keu, dan seuramoe likot. Akan tetapi beberapa rumoh Aceh
menambahkan dapur atau rumoh dapu di samping seuramoe likot. Biasanya rumoh
dapu terletak di tingkat yang lebih rendah atau sejajar dengan seuramoe likot.
a. Seuramo keu/serambi depan
Teras depan rumoh Aceh berfungsi sebagai ruang tamu bagi para tamu,
ruangan ini bersifat semi publik yang dapat diakses oleh pengunjung pria.
Selain tempat penyambutan tamu, ruang ini juga berfungsi sebagai area
tempat beribadah, musyawarah, belajar, acara kenduri, tempat istirahat dan
aktivitasi lainnya.
b. Seuramo tungai/ruang tengah
Seuramo tungai merupakan ruang yang letaknya ditengah. Biasanya pada
bagian ruang ini terdapat dua bagian kamar yang berhadapan yaitu ruang
inong dan ruang anjong. Ruang inong ini adalah ruang tidur yang digunakan
oleh kepala keluarga, sedangkan ruang anjong adalah ruang tidur yang

digunakan oleh anak perempuan. Kemudian diantara ruang-ruang itu
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2.

terdapat rambat yang merupakan koridor penghubung antara seuramo keu
dan seuramoe likot. Ruang anjong dan ruang inong merupakan ruangan
yang bersifat privat.

Seuramo likot (serambi belakang)

Seuramo likot merupakan ruangan yang terletak dibagian belakang, yang
difungsikan sebagai tempat berkumpulnya penghuni rumah, dan ruang
makan keluarga. Ruang ini juga digunakan sebagai ruang penerimaan tamu
wanita apabila sedang melaksanakan acara adat atau tamu-tamu yang ada
hubungan dekat. Seuramoe likot juga difungsikan sebagai dapur untuk
rumah yang tidak mempunyai dapur dan juga sebagai ruang makan serta

sebagai tempat berkumpul anggota keluarga.

. Rumoh dapu/dapur

dapur merupakan ruang tambahan pada rumoh Aceh. Apabila ada yang
ingin menambahkan, ruang ini difungsikan sebagai dapur. Peletakan ruang
ini biasanya disamping seuramo likot (bagian timur). Tinggi ruang ini
biasanya sejajar atau lebih rendah dari seuramo likot, dan memiliki ukuran

lebih kecil dari bagian ruang lain yang ada pada rumoh Aceh.

Seuramoe
keue

Tungai

|| Seuramoe
likot

Gambar 1.4 Susunan ruang pada rumah tradisional Aceh

Sumber: Sabila dkk, 2014

Ruang luar

Kesatuan rumoh Aceh diwujudkan melalui perpaduan antara ruang dalam dan

ruang luar yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pemiliknya. Terhubungnya
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antara ruang-ruang tersebut terjalin karena adanya aktivitas sehari-hari yang
dilakukan masyarakat Aceh. Pada ruang luar terdapat pintu masuk rumah dan pagar
pembatas, yang umumnya menggunakan material bambu/kayu/tanaman. Setelah
dari pintu masuk, kemudian terdapat halaman yang luas dan dipenuhi oleh tumbuh-
tumbuhan seperti kopi, pisang, melinjo, dan lain-lain. Buah-buahan seperti pohon
jambu air, durian, rambutan, dan lain-lain bahkan terdapat juga beberapa tanaman
sayur/rempah-rempabh.

Secara vertikal rumoh Aceh dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu:

1) Bagian bawah rumah/ kolong rumoh Aceh

Biasanya, bagian rumah ini berfungsi sebagai ruang publik. Ruang ini

berfungsi sebagai tempat berkumpul dan melakukan aktivitas sehari-hari

seperti menganyam, mengumpul buah melinjo, menumbuk padi, atau tempat
bersosialisasi dengan tetangga.
2) Bagian tengah rumah

Bagian tengah rumah merupakan area yang diperuntukkan bagi aktivitas

sehari-hari, dan ruang ini bersifat semi privat dan privat.
3) Bagian atas rumah/atap

Para adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan ruangan yang

terletak di bagian atas rumah, tepat di bawah atap. Para ini berada dibagian

timur dan bagian barat rumah dan dipergunakan untuk menyimpan barang-
barang.

Menurut Hasbi (2017) dalam pembangun rumoh Aceh menggunakan material
yang berada di lingkungan sekitar dan mudah untuk ditemukan. Penggunaan
material tersebut merupakan ilmu yang telah diwariskan oleh nenek moyang secara
turun temurun, tidak hanya mudah ditemukan tapi harus disesuaikan dengan
karakteristik iklim dan geografis spesifik wilayah Aceh.

Bahan-bahan materialnya ialah:

1. Kayu

Kayu merupakan material utama dalam pembangunan rumoh Aceh.
Biasanya digunakan pada struktur bangunan primer seperti kolom, balok,
konstruksi atap, tangga dan pasak. Kayu yang digunakan pada umumnya

lalah kayu sentang/pohon nangka/kayu mane dan lain-lain. Pertimbangan
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dalam pemilihan kayu dengan kualitas yang bagus, untuk memastikan
ketahanan agar dapat dipergunakan untuk generasi-generasi berikutnya.

2. Papan

Papan biasanya digunakan untuk membuat elemen dinding dan lantai,
papan tersebut berasal dari kayu sentang, kayu barang serta kayu dari
pohon kelapa.

3. Bambu

Tidak hanya penggunaan kayu sebagai material lantai dan dinding, tetapi
bambu juga dapat dijadikan sebagai material dinding dengan cara dibelah
kemudian diikat/digabungkan dengan tali ijuk ataupun tali yang berasal
dari bambu.

4. Taliijuk

Tali ijuk digunakan untuk menyatukan belahan bambu yang akan dijadikan
dinding, serta sebagai pengikat konstruksi atap dan daun rumbia sebagai
penutup atap.

5. Daun rumbia/daun kelapa

Daun rumbia digunakan sebagai material penutup atap. Penggunaan daun
rumbia sebagai penutup atap dapat memberikan hawa pada rumah menjadi
sejuk.

6. Batu

Batu yang dipakai ialah batu kali berbentuk pipih yang berfungsi sebagai
alas tiang kayu yang biasa disebut gaki tameh atau pondasi umpak, sebagai
pembatas antara kayu dan tanah agar tidak cepat membusuk.

Penggunaan material-material terpilih inilah yang menjadi alasan mengapa
rumoh Aceh masih bertahan hingga saat ini, meskipun sudah dibangun sejak
ratusan tahun lalu. Rumoh Aceh juga dikenal dengan bangunan tanggap bencana
karena bangunannya berbentuk panggung, kemudian menggunakan sistem pasak
membuat bangunan tersebut tetap utuh meskipun terjadi gempa bumi, dan banjir

bandang.
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Menurut Hadjad, dkk (1984) pada Chand & Wasad (2018) bangunan rumoh
Aceh pada umumnya memiliki berbagai jenis ragam hias yang disebut dengan
ornamen biasa ditempel pada bangunan. Ada berbagai jenis ragam hias (ornamen)
yang digunakan pada dinding rumoh Aceh yaitu:

a. Motif religi, yang terdapat pada ukiran berasal dari ayat suci al-Quran.

b. Ukiran yang berbentuk dari berbagai unsur tumbuhan antara lain daun, akar,
batang, atau bunga biasanya disebut dengan motif flora.

c. Ukiran yang menyerupai hewan yang dikenal dengan motif fauna.

d. Ukiran yang menggambarkan berbagai unsur alam seperti langit, awan,
bulan, bintang, dan laut.

e. Motif tambahan antara lain taloe meuputa, rantee, dan berbagai ukiran

lainnya.
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Gambar 11.5 Motif ornamen Aceh

Sumber: Chand & Wasad (2018)



Pola simetris biasanya digunakan dalam ornamen, dengan pengulangan yang
menjadi kunci utamanya. Sebaliknya, ukiran yang terdapat pada rumoh Aceh
mempunyai arti penting dalam masyarakat Aceh karena melambangkan kedudukan
sosial seseorang. Banyaknya ukiran yang menghiasi rumah-rumah masyarakat
Aceh, menentukan status sosial pada tingkat kemampuan ekonomi dari para
pengguna rumah tersebut.

Semua ornamen tersebut diterapkan pada berbagai elemen arsitektur rumah
Aceh, antara lain:

1. Rinyeuen (tangga)
Ornamen ini memanjang dari bawah hingga atas tangga dan berbentuk
memanjang seperti ukiran busur panah, tali, rantai, dan lain-lain.

2. Kindang (dinding paling bawah dari rumah Aceh)
Ornamen-ornamen ini terdapat di sekitar rumah-rumah masyarakat Aceh,
terukiran berupa flora dan fauna disepanjang dinding bagian bawah rumoh
Aceh.

3. Binteih (dinding)
Ornamen pada bagian dinding Rumoh Aceh berbentuk ukiran-ukiran yang
dibuat dengan serat kayu sebagai motif dasarnya, serat kayu ini kemudian
di ukir berbentuk motif baik flora maupun fauna.

4. Bara (lisplank atap)
Ornamen yang berada pada bagian panel atap, yaitu pada bagian luar rumah
Aceh yang terdapat ukiran-ukiran disekeliling Rumoh Aceh di bagian
atasnya. Ukiran yang terdapat pada bagian ini berbentuk flora, bentuk alam,
dan lainnya.

5. Tingkap (jendela)
Ornamen pada bagian jendela berupa ukiran kaligrafi dan flora, tetapi pada
sebagian Rumoh Aceh hanya terdapat kisi-kisi udara.

6. Pinto (pintu)
Ornamen pada pintu terdiri dari ukiran bunga seulanga, bunga mawar, dan

bunga jeumpa.
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7. Tulak angen (kisi-kisi di atap rumah)
Diarea tulak angen terdapat ukiran-ukiran dengan berbagai macam bentuk,
biasanya pada bagian ini ukiran-ukiran tersebut dilubangi sesuai bentuknya.

Fungsi dari ukiran tersebut sebagai ventilasi pada kedua sisi ini (yaitu timur
dan barat).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

I11.1 Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana dilakukannnya penelitian. Lokasi
pada penelitian ini dilakukan di desa Rumpet Kec. Krueng Barona Jaya, Kab Aceh
Besar. Desa Rumpet merupakan salah satu desa yang masyarakatnya masih
memiliki beberapa rumoh Aceh, bangunan tersebut juga digunakan sebagai tempat
tinggal untuk melakukan kegiatan/aktivitas sehari-hari. Secara keseluruhan jumlah
rumoh Aceh yang ada di Desa Rumpet berjumlah 9 unit, penulis mengambil 5
rumah Aceh sebagai objek penelitian. Hal ini disebabkan keterbatasan penulis

dalam memperoleh responden.

SMAIT Al-Arabiyah | &

m

Perumahan Kuta Lagang

Gambar 111.1 Lokasi Penelitian

Sumber: Google Earth (2023)
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.

Markaz Dewan P
Dakwah Aceh

Gambar 111.2 Titik Lokasi Persebaran rumah

Sumber: Google Earth (2023)
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1.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mengumpulkan data di lapangan
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014). Sesuai dengan
permasalahan penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Penulis menggunakan metode kualititif
karena penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data di lapangan, yaitu
penulis melakukan observasi, dokumentasi dan wawancarai langsung narasumber
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini.

Menurut Bogdan, dan Taylor (1982) pada Abdussamad (2021) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang dapat menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dan
perilaku yang dapat diamati. Metode deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi secara langsung, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan yang tidak
dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang memperoleh hasil dari data deskriptif, berdasarkan hasil
pengumpulan data di lapangan yang kemudian dianalisis, dan ditarik kesimpulan
dari hasil data tersebut. Dalam penelitian ini data dan informasi diperolah dari hasil
obbservasi, wawancara, dokumentasi, dan berdasarkan kepustakaan seperti jurnal
dan buku. Penelitian ini diharapkan mampu menemukan dan mendeskripsikan data

mengenai kajian bentuk pada rumoh Aceh di Desa Rumpet.
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I11.3 Rancangan penelitian

Survey lapangan rumoh Aceh
di Desa Rumpet, Aceh Besar

l

Metode Penelitian

l

Data Primer

l

L

Observasi

Wawancara Dokumentasi

|

Data Skunder

Studi Pustaka

\ 4
Analisis Data

l

Hasil dan Pembahasan

l

Kesimpulan
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1.4 Populasi dan Sampel

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek, yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014). Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang
diperoleh melalui data pengamatan terhadap orang, benda atau tempat.

Sampel adalah sebagian atau bagian kecil populasi yang diamati dan
mewakili populasi yang bersangkutan (Sugiyono, 2014). Sampel juga merupakan
kumpulan unsur-unsur yang membentuk sebagian kecil dari suatu populasi dan
terbatas pada sampel yang digunakan oleh peneliti, atau porsi populasi yang
diperlukan untuk mewakili keseluruh populasi.

Berikut merupakan objek penelitian rumah Aceh yang dijadikan sampel pada

penelitian ini, yaitu:

Tabel 111.1 Sampel yang dipilih
No Gambar Pemilik Ket

HH R1

RA R2
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3

HN R3
4

KH R4
5

MH R5

111.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tujuan dari penelitian untuk
mendapatkan data, yang berupa kumpulan fakta yang memberikan gambaran situasi
yang lebih luas sesuai dengan suatu kondisi. Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan berbagai cara, dan sumber. Bila di lihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder
(Sugiyono, 2014). Oleh karena itu, untuk memperoleh data yang akurat diperlukan
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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11.5.1 Observasi

Metode observasi merupakan metode yang penulis gunakan untuk
melihat langsung kondisi/keadaan Desa Rumpet dan juga rumoh Aceh yang
akan penulis teliti. Sebelum penulis melakukan metode wawancara, penulis
mengamati langsung objek yang akan diteliti. Kemudian penulis melakukan
wawancara mengenai kajian bentuk pada rumoh Aceh.

Ching (1979) pada Prijotomo (2007) menjelaskan bahwa bentuk dapat
diketahui dengan ciri-ciri visual yaitu wujud, dimensi, warna, tekstur, posisi,
orientasi, dan inersia visual. Fasad merupakan bagian depan/muka bangunan
yang pada umumnya menghadap ke arah jalan. Elemen-elemen fasad bangunan
dapat dijabarkan menjadi elemen atap, dinding, lantai, pintu, jendela, dan
kolom/tiang (Krier, 2001). Berdasarkan penjelasan tersebut penulis gunakan
sebagai acuan pedoman untuk melakukan observasi, berikut adalah tabel

panduan observasi.

Tabel 111.2 Panduan observasi

No Variabel Aspek yang diamati Indikator
1 | Wujud Atap Bentuk atap
Dinding Bentuk dinding
Tiang/tameh Bentuk tameh
2 | Dimensi Tiang/tameh Tinggi tiang dan jumlah tiang
Pintu Tinggi pintu
Jendela Ukuran jendela
Tangga Tinggi dan jumlah anak
tangga
Atap Tinggi atap
Rumah Luas bangunan
3 | Warna Dinding
Atap
Pintu/bukaan Penggunaan warna
Lantai
Tangga
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Tekstur Dinding Ornamen
Atap
Tiang/tameh
Pintu )
Tondela Penggunaan material
Tangga
Lantali
Posisi Ruang dalam Tata letak ruang dalam
Pintu Letak pintu masuk
Tangga Letak tangga
Orientasi rumoh Aceh Arah hadap bangunan
Inersia visual | Bangunan rumoh Aceh | Stabilitas/kekuatan bangunan
terhadap gempa

111.5.2 Wawancara

Wawancara adalah suatu proses pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan informan (narasumber)
untuk mencapai tujuan dari penelitian. Wawancara juga dapat diartikan dengan
percakapan antara satu orang dengan satu orang lainnya. Pada penelitian ini
penulis memilih menggunakan metode wawancara terstruktur, dimana
wawancara tersebut dilakukan dengan pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.

Wawancara yang akan penulis lakukan tertuju kepada para pemilik
rumoh Aceh yang merupakan orang tua dengan usia minimal 35 tahun, sebagai
informan dari pemilik asli rumah tersebut. Kemudian wawancara kepada 3
narasumber ahli sejarah atau saintis yang memiliki pengetahuan mengenai
arsitektur rumoh Aceh. Berikut merupakan 3 narasumber yang penulis pilih,
yaitu:

1. Bapak Drs. Nurdin AR, M.Hum. merupakan dosen Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, dan pernah

menjabat sebagai Kepala Museum Aceh.
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2. Bapak Muhammad Nur Aulia, S.Pd., M.A narasumber yang merupakan
staf ahli di Museum Aceh dan menjabat sebagai kurator Museum Aceh.

3. Bapak Riza Aulia Putra, S.T., M.T. salah satu dosen Universitas Syiah
Kuala Fakultas Teknik prodi Arsitektur, yang memahami/memiliki

pengetahuan tentang arsitektur vernakular.

Tabel 111.3 Panduan Pertanyaan Wawancara Pemilik Rumah

No Panduan Pertanyaan wawancara

1 | Kapan rumoh Aceh ini dibangun?

2 | Apakah rumoh Aceh yang sekarang pernah mengalami perubahan baik dari
segi bentuk maupun material (atap, jendela, pintu, lantai, dinding dan
tiang/tameh) sejak awal pendiriannya? Jika ada, bisa dijelaskan apa saja
yang berubah!

3 | Apa saja ruang yang ada pada rumoh Aceh ini?

4 | Apa ada penambahan atau pengurangan ruang pada rumoh Aceh? Jika ada,
bisa dijelaskan!

5 | Apakah rumoh Aceh ini tidak memiliki ukiran/ornamen? Jika tidak ada,
bisa dijelaskan alasannyal

6 | Adakah kerusakan yang diakibatkan oleh gempa pada rumoh Aceh ini?

Tabel 111.4 Panduan Pertanyaan Wawancara Narasumber Ahli Sejarah
No Panduan Pertanyaan

1 | Bagaimana sejarah awal dari rumoh Aceh?

2 | Bagaimana bentuk yang sebenarnya dari rumoh Aceh?

3 | Mengapa rumoh Aceh berbentuk panggung?

4 | Mengapa bahan material pada rumoh Aceh menggunakan material yang
diambil dari alam?

5 | Menurut bapak/ibu, apakah rumoh Aceh sekarang mengalami perubahan
bentuk dari bentuk asli rumoh Aceh? Jika ada, bisa dijelaskan!

6 | Warna apa saja yang diterapkan pada elemen fasad bangunan rumoh Aceh?

Bisa dijelaskan!
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6 | Apakah orientasi/arah hadap bangunan berpengaruh terhadap bentuk dari
rumoh Aceh? Bisa dijelaskan!

8 | Bagaimana pendapat bapak/ibu dari kelima sampel dari rumoh Aceh yang

ada di desa Rumpet?

111.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, penyusunan, dan persiapan
dokumen untuk mendapatkan bukti. Dokumen ini dapat berbentuk tulisan,
gambar, atau karya dari seseorang, Sugiyono (2014). Metode ini penulis
gunakan untuk mendapatkan hasil dokumentasi berupa foto-foto yang

berpengaruh terhadap kebutuhan untuk melakukan penelitian.

111.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dengan
tujuan untuk mencatat hasil data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian hasil data yang berbentuk deskripsi/narasi seperti
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumen dapat dilakukan
pemeriksaan secara berulang-ulang. Data tersebut dianalisis kembali menggunakan
teori-teori yang telah diperolah dari kajian kepustakaan guna untuk memecahkan
masalah yang diteliti. Kemudian penulis melakukan penyajian data dari hasil
tersebut, dan dapat membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri

sendiri atau orang lain (Sugiyono, 2014).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
V.1 Deskripsi Penelitian
IV.1.1 Batasan Titik Objek Penelitian
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Gambar V.1 Peta Lokasi Titik Pengambilan Sampel
Sumber: Observasi Penulis (2024)

Kecamatan Krueng Barona Jaya merupakan salah satu Kecamatan yang
berada di Kabupaten Aceh Besar, yang terdiri dari 12 desa dengan batasan wilayah

sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Meunasah Baktrieng

Sebelah Selatan : Desa Meunasah Baet dan meunasah Manyang
Sebelah Barat : Desa Lam Gapang

Sebelah Timur : Desa Cot Cut, Kecamatan Kuta Baro yang

dipisahkan oleh sungai
Objek penelitian berlokasi di Desa Rumpet, dengan luas wilayah 90 Ha yang terbagi
dari 4 dusun yaitu Dusun Bahagia, Dusun Sejahtera, Dusun Sentosan, dan Dusun
Mulia.
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IVV.2 Hasil dan Pembahasan Observasi Penelitian

Berdasarkan informasi sebelumnya yang telah penulis uraikan pada latar
belakang, bahwasannya menurut hasil observasi peneliti hanya 9 unit rumoh Aceh
yang masih digunakan sebagai hunian/tempat tinggal. Selain itu kelengkapan dari
rumoh Aceh tersebut sudah tidak sesempurna rumoh Aceh sebagaimana mestinya,
karena telah mengalami beberapa perubahan dari segi bentuk, perubahan tata letak
ruang, dan adanya penambahan material baru pada rumoh Aceh. Faktor yang
mempengaruhi salah satunya ialah kebutuhan akan pemilik rumah untuk
memperbaiki, atau memperluas rumah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Maka,
penulis memutuskan untuk mengambil 5 sampel untuk memberikan gambaran

bentuk sampel yang akan dikaji.

1VV.2.1 Hasil Observasi Wujud Pada Rumah Aceh

1. Wujud Atap

Bentuk atap pada rumoh Aceh adalah berbentuk segitiga, atau tampong satu
yang berbentuk atap pelana. Perabung atap yang berada di bagian tengah area
depan dan belakang rumah untuk menyatukan antara bubong Kiri, dan kanan.
Bentuk atap pada rumoh Aceh di Desa Rumpet berbentuk memanjang
kesamping, dengan perabung atap yang berada di bagian tengah memanjang
dari samping kiri dan kanan diantara bubong kiri, dan kanan. Bentuk atap pada

5 sampel rumoh Aceh dapat dilihat pada gambar berikut.

Tabel 1V.1 Hasil Observasi Pada Atap

No | Sampel Kondisi Eksisting Studi Literatur
1 | Rumah1

Atap (rangka bubong)

pada rumoh Aceh

2 | Rumah 2 berbentuk segitiga
: (Mirsa, 2016).
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3 | Rumah 3
4 | Rumah 4
5 | Rumah 5

Pada ke 5 sampel rumah memiliki bentuk atap sama yang berbentuk segitiga,

atau tampong satu yang berbentuk atap pelana memanjang kesamping.

2. Dinding

Bentuk dinding rumoh Aceh di Desa Rumpet berdinding papan yang
disusun rapat secara horizontal. Rumoh Aceh yang memakai dinding papan
pemasangannya dilakukan dengan cara memaku papan kayu pada tiang-tiang
rumah (Hadjad et al., 2006). Bentuk dinding pada 5 sampel rumoh Aceh dapat
dilihat pada gambar berikut.

Tabel 1V.2 Hasil Observasi Pada dinding rumah

No Sampel Kondisi Eksisting
1 Rumah 1
2 Rumah 2
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3 Rumah 3
4 Rumah 4
5 Rumah 5

3. Tiang/Tameh

Bentuk tiang/tameh pada rumoh Aceh berbentuk bulat, tidak ditanam dalam

tanah melainkan didirikan di atas gaki tameh atau pondasi umpak (Mirsa, 2016).

Beberapa sampel pada tiang/tameh pada rumah berbentuk persegi empat, dan

ada juga yang berbentuk bulat, akan tetapi pada rumah tersebut dominan

menggunakan tiang yang berbentuk persegi empat. Seperti yang terlihat pada

gambar berikut:

Tabel 1V.3 Hasil Observasi Pada Tameh/tiang

No | Sampel Kondisi eksisting Bentuk Studi Literatur
1 | Rumah1l Tiang berbentuk
persegi empat
sebelumnya
(_ y Bentuk
tiang berbentuk |
tiang/tameh pada
bulat)
rumoh Aceh
2 | Rumah 2 Tiang berbentuk

segi empat

berbentuk bulat
(Mirsa, 2016).
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3 | Rumah 3 Tiang berbentuk
bulat

4 | Rumah 4 Tiang berbentuk
segi empat

5 | Rumah 5 Tiang berbentuk

segi empa

IVV.2.2 Hasil Observasi dan Pengukuran Dimensi Pada Rumah Aceh

1. Tiang/Tameh

Hasil pengukuran pada tiang/tameh rumah Aceh dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 1V.4 Hasil Observasi dan'Pengukuran Pada Tiang/Tameh

. ) Jumlah
No | Sampel Kondisi eksisting Hasil Pengukuran )
Tiang
1 | Rumah1l = g s Tinggi tiang dari
’ . permukaan pondasi
umpak 120 cm, 12
dengan lebar 12 cm | tiang
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Rumah 2 Tinggi tiang dari
permukaan pondasi
umpak 105 cm, 12
dengan lebar 11 cm | tiang
Rumah 3 Tinggi tiang dari
permukaan pondasi
umpak 117 cm, 20
dengan  diameter | tiang
@15 cm
Rumah 4 Tinggi tiang dari
permukaan pondasi
umpak 100 cm, 12
dengan lebar 11 cm | tiang
Rumah 5 Tinggi tiang dari
permukaan pondasi 18
umpak 120 cm, )
dengan lebar 12 cm teng
Tiang rumah Aceh berbentuk bulat dengan diameter antara 18-
38 cm (Mirsa, 2016). Jumlah tiang pada rumah Aceh
Studi tergantung besar kecilnya rumah, atau banyaknya ruang yang
Literatur terdapat di dalam rumah. Masyarakat membangun rumah

dengan jumlah tiang sebanyak 16, 18, 22, dan 24. Namun ada
yang membangun rumah dengan jumlah tiang mencapai 40
atau 80 (Angelina, 2017).
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2. Pintu

Menurut Mirsa (2016) pintu rumah Aceh pada umumnya memiliki dua
bukaan pintu papan dengan cara membuka dua sisi pintu kanan dan Kiri.
Kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan pada zaman dulu belum ada teknologi
penyambungan papan untuk menambah kelebaran pintu.

Pintu masuk pada rumoh Aceh memiliki tinggi sekitar 120-150 cm (Hasbi,
2017). Bukaan/pintu pada sampel rumah ini memiliki ukuran yang berbeda-
beda pada setiap rumah mulai dari 170 cm-180 cm untuk ukuran tinggi pintu,
dan 47 cm-90 cm lebar pintu. Dari 5 sampel ini ada yang memiliki pintu dengan
2 daun pintu dan ada yang 1, seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.5 Hasil Observasi dan Pengukuran Pada Pintu

No | Sampel Kondisi eksisting Hasil Pengukuran
1 |[Rumah1l e Tinggi pintu 178 cm
«—ocm e Lebar pintu 55 cm untuk
1 daun pintu, dan 110 cm
untuk 2 daun pintu.
2 | Rumah 2 e Tinggi pintu 175 cm
- e Lebar pintu 50 cm untuk
1 daun pintu, dan 100 cm
untuk 2 daun pintu.
3 | Rumah 3 e Tinggi pintu 170 cm

e Lebar pintu 50 cm untuk
1 daun pintu, dan 100 cm

untuk 2 daun pintu.
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4 | Rumah 4

— —3

94 Cm

Tinggi pintu 175 cm

Lebar pintu 47 cm untuk

1 daun pintu, dan 94 cm

untuk 2 daun pintu.

5 | Rumah5 e Tinggi pintu 170 cm
e Lebar pintu 90 cm
Studi Pintu masuk pada rumoh Aceh memiliki tinggi sekitar 120-
Literatur 150 cm (Hasbi, 2017)
3. Jendela

Ukuran jendela pada rumah Aceh dibuat dengan ukuran kecil, yang

berukuran tinggi jendela lebih kurang sekitar 1 meter dan lebar 0.6 meter yang
disebut dengan tingkap (Hadjad et al., 2006).

Pada ke lima sampel ini memiliki variasi ukuran jendela pada setiap rumah,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.6 Hasil Observasi dan Pengukuran Pada Jendela

No | Sampel

Kondisi eksisting

Hasil Pengukuran

1 | Rumah1l

Jendela baru

Tinggi 115 cm
Lebar 58 cm x 2
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Jendela lama

e Tinggi 100 cm

e lLebar40cmx?2

Rumah 2

Jendela lama
e Tinggi 100 cm
e Lebar4d0cmx2

Jendela tambahan
e Tinggi 140 cm

e Lebar40cm

Rumah 3

Jendela lama
e Tinggi 100 cm
e Lebar40cmx 2

Ventilasi dapur lama
e Tinggi 60 cm

e Lebar55cm
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Rumah 4
Jendela baru

e Tinggi 95 cm

e Lebar47cmx2

Jendela lama
e Tinggi 95 cm
e Lebar4d0cmx2

Rumah 5
e Tinggi 106 cm

e Lebar50cmx 2

Studi Tinggi jendela rumah Aceh lebih kurang sekitar 1 meter dan
Literatur lebar 0.6 meter (Hadjad et al., 2006)

4. Tangga

Tangga pada rumah Aceh berfungsi sebagai jalur naik ke atas rumah yang
memiliki jumlah anak tangga selalu ganjil, dan jumlah minimal anak tangga
berjumlah 5 (Mirsa, 2016). Tangga pada sampel rumah ini memiliki jumlah
yang sama secara keseluruhan berjumlah 5 anak tangga, dengan tingkat
ketinggian yang berbeda-beda dari permukaan tanah. Berikut merupakan tabel
hasil observasi, dan pengukuran tinggi tangga.
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Tabel IV.7 Hasil Observasi dan Pengukuran tangga

No

Sampel

Kondisi eksisting

Hasil Pengukuran

Rumah 1

Tinggi tangga dari
permukaan tanah
130 cm

Lebar 120 cm

Rumah 2

Tinggi tangga dari
permukaan tanah
120 cm

Lebar 110 cm

Rumah 3

Tinggi tangga dari
permukaan tanah
132 cm

Lebar 110 cm

Rumah 4

106 Cm

Tinggi tangga dari
permukaan tanah
110 cm

Lebar 106 cm
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5 Rumah 5

Tinggi tangga dari
permukaan tanah
130 cm

Lebar 100 cm

Studi Literatur

Jumlah anak tangga pada rumah Aceh selalu ganjil, dan

jumlah-minimal anak tangga berjumlah 5 (Mirsa, 2016)

5. Atap

Atap pada rumoh Aceh memiliki ketinggian dari dasar lantai hingga atap

mencapai 8 m. Berikut merupakan tabel hasil observasi, dan pengukuran tinggi

atap.
Tabel 1V.8 Hasil Observasi dan Pengukuran Atap
No | Sampel Kondisi eksisting Hasil
Pengukuran

1 | Rumah1 Ketinggian atap
hingga dasar
lantai rumah
345 cm

2 | Rumah 2 Ketinggian atap

hingga dasar
lantai rumah
385 cm
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3 | Rumah 3 Ketinggian atap
hingga dasar
lantai rumah

345 cm

4 | Rumah 4 Ketinggian atap
hingga dasar
lantai rumah

410 cm

5 | Rumah5 Ketinggian atap
hingga dasar
lantai rumah

350 cm
235Cm

: s :m”

6. Bangunan (Rumoh Aceh)
Rumoh Aceh memiliki luas bangunan minimal 200 m? (Angelina, 2017).

Berikut merupakan tabel hasil observasi, dan pengukuran tinggi atap.

Tabel 1V.9 Hasil Observasi dan Pengukuran Luas Rumah

Luas Rumah | Luas Rumah o
No | Sampel Studi Literatur
(Sebelum) (Sesudah)

1 | Rumah1 90 m? 122 m?

2 | Rumah 2 80, 5 m? 128, 5 m? Rumoh Aceh memiliki luas
3 | Rumah 3 65 m? 84, 5 m? bangunan minimal 200 m?
4 | Rumah 4 68 m? 135, 5 m? (Angelina, 2017).

5 | Rumah 5 75 m? 165 m?
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1VV.2.3 Hasil Observasi Warna Pada Rumah Aceh

Penggunaan warna pada ke 5 sampel rumah Aceh berbeda-beda sesuai
dengan selera pemilik rumah. Ada yang menggunakan warna hijau, hitam dan tidak
melakukan pewarnaan melainkan menggunakan warna alami yang berasal dari
kayu. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber ahli sejarah bapak Nurdi
Ar dosen Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-
Raniry, dan pernah menjabat sebagai kepala Museum Aceh mengatakan bahwa:

“Rumah tradisional itu tidak di cat, ketika saya mewawancarai tukang ahli
dari Pidie pada tahun 1994 beliau mengatakan bahwa: “AMelabur kayu yang besar
dengan menggunakan kemiri yang disangrai lalu ditumbuk sehingga menghasilkan
minyak. Jadi, minyak itulah yang di pakai hal tersebut berupaya agar kumbang
tidak memakan kayu . Pada dasarnya rumoh Aceh itu tidak di cat, jika ada rumoh
Aceh yang di cat itu adalah selera pemilik rumah”.

Warna pada rumoh Aceh tidak menggunakan warna tertentu. Pada rumoh
Aceh ada yang menggunakan warna hijau, hitam, dan warna kayu sehingga
mendominasi pewarnaan rumoh Aceh. Pemakaian warna hijau pada rumoh Aceh
karena warna hijau memberikan kesan islami (Hasbi, 2017). Berikut merupakan
tabel hasil observasi warna pada rumah sebagai berikut:

Tabel 1VV.9 Hasil Observasi Warna Pada Rumah

No Sampel Kondisi eksisting Warna
1 | Rumah1l

Menggunakan
warna alami dari

bahan kayu

2 Rumah 2
Menggunakan
warna alami dari

bahan kayu
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3 | Rumah3
Menggunakan
warna hijau

4 | Rumah 4
Menggunakan
warna hijau

5 | Rumah5

: Menggunakan

warna hitam

1VV.2.4 Hasil Observasi Tekstur Pada Rumah Aceh

Penggunaan material pada rumoh Aceh menggunakan material dari bahan
alam/lingkungan sekitar, dan dapat mempermudah dalam pembangunan. Rumoh
Aceh juga mudah untuk dipindahkan, hal ini merupakan salah satu teknologi
tradisional. Eleman fasad pada rumah adalah atap, dinding, tiang, lantai, dan
lainnya yang menggunakan bahan/material dari kayu, papan, bambu, daun rumbia
dan lain sebagainya. Penggunaan material pada rumah seiring berkembangnya
waktu mengalami perubahan, sehingga material tersebut berganti/beralih dengan
menggunakan material yang lebih modern.
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. Atap

Penggunaan material atap pada R1-R2-R3-R4, dan R5 menggunakan
material atap yang sama yaitu atap seng gelombang. Sebelumnya pada
kelima sampel rumah ini menggunakan atap daun rumbia (oen meuria)
kemudian beralih menggunakan atap seng.

Dinding

Penggunaan material pada dinding R1-R2-R3-R4, dan R5 menggunakan
papan kayu yang merupakan material kayu. Pada rumah R1, R2, R4, dan R5
memiliki ruang tambahan yang sudah menggunakan dinding yang
bermaterial bata merah. Material dinding sebelumnya pada R1
menggunakan oen meuria yang dilapisi potongan bambu dibagian dalam
rumah, dan R2 menggunakan buluh rotan. Material pada R3, R4, dan R5
sebelumnya sudah menggunakan papan kayu.

. Tiang/Tameh

Bahan yang digunakan untuk tiang/tameh pada R1-R2-R3-R4, dan R5
menggunakan material kayu pilihan yang kokoh untuk dijadikan tiang-tiang
penyangga pada rumabh.

. Pintu dan jendela

Pintu pada R2, R3, dan R4 menggunakan pintu jalusi atau krepyak kayu. R1
menggunakan pintu kayu kaca sebelumnya menggunakan pintu krepyak,
dan R5 menggunakan pintu kayu. Penggunaan jendela pada R1, dan R4
sebelumnya hanya menggunakan Jendela jalusi/ krepyak kayu, dan
sekarang pada beberapa bagian jendela telah menggunakan jendela kayu
kaca. R2 menggunakan Jendela jalusi/ krepyak kayu, pada bagian ruang
tambahan menggunakan jendela kayu kaca. R3 dan R5 menggunakan
Jendela jalusi/ krepyak kayu.

Lantai

Penggunaan material pada R1 berbahan kayu dan pohon kelapa yang sudah
dibelah, R2 menggunakan material lantai yang berbahan kayu sebelumnya
menggunakan material yang berbahan dari bambu, R3 menggunakan
material berbahan dari bambu yang dibelah, R4 material lantai berbahan

kayu sejak awal, dan R5 lantai yang berbahan dari potongan pohon kelapa

45



6. Tangga

material yang sama yaitu kayu.

Penggunaan material pada tangga R1-R2-R3-R4, dan R5 menggunakan

Berikut merupakan tabel hasil observasi tekstur pada penggunaan material rumah

sebagai berikut:

Tabel 1VV.10 Hasil Observasi Tekstur Pada Material Rumah

No

Elemen

Fasad

Kondisi Eksisting

Material

Atap
Rumah 1

Atap
Rumah 2

Atap
Rumah 3

Atap
Rumah 4

Atap
Rumah 5

Seng gelombang
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Dinding
Rumah 1

Dinding
Rumah 2

Dinding
Rumah 3

Dinding
Rumah 4

Dinding
Rumah 5

Kayu

Tiang
Rumah 1

Tiang
Rumah 2

Tiang
Rumah 3

Kayu
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Tiang
Rumah 4

Tiang
Rumah 5

Lantai
Rumah 1

Papan kayu dan
kayu kelapa

Lantai
Rumah 2

Papan kayu

Lantai
Rumah 3

Bambu

Lantai
Rumah 4

Papan kayu

Lantai
Rumah 5

kayu kelapa

Pintu
Rumah 1

Pintu kaca kayu
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Pintu

Rumah 2 Pintu jalusi/
krepyak kayu
Pintu
Rumah 3 Pintu jalusi/
krepyak kayu
Pintu
Rumah 4 Pintu jalusi/
krepyak kayu
Pintu
Rumah 5 ) )
Pintu kayu (triplek)
Jendela
Rumah 1 Jendela jalusi/
krepyak kayu
Jendela kaca
Jendela
Jendela jalusi/
Rumah 2

krepyak kayu

Jendela kaca
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Jendela

Rumah 3
Jendela jalusi/
krepyak kayu
Jendela
Rumah 4
Jendela jalusi/
krepyak kayu
Jendela kaca
Jendela
Rumah 5 Jendela jalusi/
krepyak kayu
Tangga
Rumah 1
Tangga
Rumah 2
Kayu
Tangga
Rumah 3
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Tangga
Rumah 4

Tangga
Rumah 5

IVV.2.5 Hasil Observasi Posisi (Ruang, Pintu, dan Tangga) Pada Rumah Aceh
1. Rumahl

Ruang pada rumah ini mengalami banyak perubahan bentuk, sebelumnya
pada bagian tengah rumah memiliki elevasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ruang lainnya dan pintu masuk rumah pada awalnya menghadap kearah
utara. Setelah adanya perubahan atau renovasi rumah menghadap kearah
selatan. Ruang yang ada pada rumabh ini adalah ruang tamu, ruang keluarga,
ruang makan, 3 kamar, dapur, kamar mandi, dan toilet. Ruang sebelumnya
pada rumah ini adalah serambi depan/ruang tamu, 2 kamar, ruang belakang,
dan dapur.

Pintu masuk rumah terletak di depan rumah bagian tengan, tepatnya sejajar
dengan tangga. Rumah tersebut masih mempertahankan konsep panggung
setelah adanya perubahan, tetapi telah mengalami perubahan yang signifikan
karena beberapa ukuran, bentuk, dan material juga telah mengalami perubahan.
Berikut merupakan gambar denah rumah lama dan baru setelah adanya

perubahan.
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Gambar V.2 Denah Rumah 1 Sebelum dan Sesudah Adanya Perubahan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

2. Rumah 2

Pada rumah ini mengalami penambahan ruang, sebelummnya rumah ini
hanya memiliki ruang tamu, 2 kamar, dan ruangan belakang/dapur. Setelah
adanya renovasi ruang pada rumah ini bertambah dengan ruang dapur, 2 kamar,
dan kamar mandi. Akan tetapi tata letak dan ruang yang sebelumnya ada pada
rumah ini tidak ada yang berubah, melainkan adanya penambahan ruang pada
bagian belakang rumah. Pada area ruang tambahan tersebut tidak menerapkan
lagi kosep panggung.

Pintu masuk pada rumah ada 2 jalur masuk dan 2 pintu setelah adanya
perubahan yaitu berada di bagian tengah depan rumah yang berdekatan dengan
tangga, dan satu lagi berada di bagian samping kanan rumah (pada area ruang
tambahan). Berikut merupakan gambar denah rumah lama dan baru setelah

adanya perubahan.
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Gambar 1V.3 Denah Rumah 2 Sebelum dan Sesudah Adanya Perubahan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

3. Rumah 3

Ruang pada rumah ini mengalami perubahan pada tata letak, yaitu pada
ruang kamar 1 yang sebelumnya berhadapan dengan kamar 2 telah berubah.
Setelah adanya perubahan kamar 1 berada dibagian depan sebelah Kiri bangunan
dan kamar 2 berada di bagian tengah sebelah kanan yang menghadap ke ruang
tamu. Ruang tambahan pada rumah yaitu ruang tengah dan kamar 3 yang dibuat
pada bagian rumah panggung awal. Dapur dan kamar mandi merupakan ruang
tambahan yang baru dibuat tidak berpanggung yang berada dibawah tanah
seperti rumah sekarang pada umumnya.

Pintu masuk pada rumah ada 3, pertama Pintu pada rumah berada di depan
bagian tengah rumah yang berdekatan dengan tangga. kedua pintu samping yang
berada pada bagian kiri rumah, dan terdapat tangga yang menghubungkan ke
arah pintu masuk. Ketiga pintu yang berada dibagian belakang sebelah Kiri
bangunan, pada area ini tidak bernuansa panggung karena merupakan ruang
tambahan. Tangga pada rumah ini memiliki bentuk yang sama yaitu tangga
bagian depan dan samping rumah berbentuk lurus. Berikut merupakan gambar

denah rumah lama dan baru setelah adanya perubahan dan penambahan ruang.
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Gambar 1V.4 Denah Rumah 3 Sebelum dan Sesudah Adanya Perubahan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

4. Rumah 4

Tata letak ruang pada rumah ini tidak ada yang berubah tetapi adanya
penambahan pada bagian ruang yaitu ruang makan, 3 kamar, dapur, dan kamar
mandi yang tidak menggunakan konsep panggung. Terdapat 2 pintu masuk yaitu
pintu yang berada dibagian depan yang behubungan dengan tangga, dan pintu
samping bagian kanan rumah. Berikut merupakan gambar denah rumah lama

dan baru setelah adanya perubahan.
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Gambar V.5 Denah Rumah 4 Sebelum dan Sesudah Adanya Perubahan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

5. Rumah5

Bentuk pada rumah ini tidak mengalami banyak perubahan secara
keseluruhan, hanya saja beberapa perubahan dari material awal telah berganti
dan adanya penambahan ruang belakang pada rumah. Tata letak ruang
mengalami perubahan dan penambahan 2 kamar pada area dalam rumah, dan
adanya penambahan ruang bagian belakang yaitu ruang dapur. Terdapat 2 pintu
masuk pada bagian depan rumah berada di bagian kanan dan kiri yang terhubung
dengan 2 tangga. Berikut merupakan gambar denah rumah lama dan baru setelah

adanya perubahan.
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Gambar V.6 Denah Rumah 4 Sebelum Adanya Perubahan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)
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Gambar IV.7 Denah Rumah 4 Sesudah Adanya Perubahan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

IVV.2.6 Hasil Observasi Orientasi Pada Rumah Aceh
Orientasi pada R1 menghadap kearah selatan sebelumnya rumah tersebut

menghadap kearah utara, pada R2-R3-R4, dan R5 menghadap ke arah utara. Arah
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hadap rumoh Aceh biasanya menghadap Utara dan Selatan (Widosari, 2010). Letak
bangunan memiliki kaitan dengan arah mata angin yang bertiup di daerah Aceh,
angin di daerah Aceh biasanya bertiup dari arah Timur ke arah Barat atau
sebaliknya. Angin Barat merupakan yang paling kencang yang disebut juga dengan
angen Barat. Oleh sebab itu jika letak bangunan pada rumah menghadap ke arah
Barat atau Timur maka rumah tersebut akan mudah di terpa angin (roboh).

IVV.2.7 Hasil Observasi Inersia Visual Pada Rumah Aceh

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 narasumber pemilik rumah telah
mengatakan pernyataan yang sama terkait kekokohan pada rumah Aceh, yang tidak
pernah mengalami kerusakan saat terjadi gempa. Proses konstruksi pada rumah
Aceh tiang-tiang yang dihubungkan antara satu dengan yang lainnya pada kayu-
kayu balok yang dimasukkan kedalam lubang tiang dalam satu deret tiang disebut
dengan rok, sedangkan kayu balok yang menghubungkan satu deretan tiang dengan
deretan tiang yang lain disebut toi. Dengan dipasangkan rok dan toi maka
tiang/tameh yang didirikan diatas permukaan pondasi umpak dapat berdiri dengan

kokoh, karena saling berhubungan (Widosari, 2010).

IVV.3 Hasil Wawancara Ahli Sejarah

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan ahli sejarah
bapak Drs. Nurdin AR, M.Hum, Muhammad Nur Aulia, S.Pd., M.A dan Riza Aulia
Putra, S.T., M.T. yang diwawancara oleh penulis bahwa sejarah awal dari rumoh
Aceh sangat berkaitan dengan hunian, karena hunian/tempat tinggal adalah
kebutuhan untuk melindungi diri:manusia dari gangguan cuaca, dan binatang buas.
Kehadiran hunian sejalan dengan keberadaan masyarakat Aceh, karena kebutuhan
akan tempat tinggal. Sejauh ini awal sejarah rumoh Aceh masih belum diketahui,
dan informan ahli sejarah belum melakukan penelitian mencapai tingkat tersebut.

Bentuk rumoh Aceh asli memiliki 16 tiang, dan dibagi menjadi tiga ruas. Pada
rumoh Aceh juga ada yang tidak memiliki serambi depan tetapi memiliki serambi
belakang yang digabungkan dengan dapur (rumoh siblah ramoe) atau sebaliknya.
Jadi pada rumoh Aceh tiang atau tameh yang dimiliki minimal 16 tiang. Bentuk

rumoh Aceh yang dibuat panggung alasan utamanya agar terhindar dari banjir, dan
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gangguan binatang buas sehingga lebih aman. Pada sisi lain juga ketinggian lantai
bangunan dari permukaan tanah dapat menurunkan suhu bangunan agar tidak
terlalu dingin jika malam hari dan tidak terlalu panas pada siang hari.

Material pada rumoh Aceh menggunakan bahan yang diambil dari alam seperti
kayu, karena rumoh Aceh menggunakan sisten knock down diikat, dipahat, dan
dipasang yang merupakan salah satu alasan rumoh Aceh kokoh dari gangguan
bencana alam atau gempa. Jika menggunakan sistem knock down apabila terjadi
gempa bangunan tersebut hanya berayun kemudian akan kembali kebentuk semula,
dan rumoh Aceh juga dapat dipindahkan dengan cara dibongkar hal tersebut
merupakan salah satu teknologi tradisional. Ada perubahan pada rumoh Aceh,
biasanya rumoh Aceh asli memiliki selasar jika rumah yang besar menggunakan
selasar yang besar. Perubahan juga terjadi karena kebutuhan masyarakat yaitu
rumoh Aceh yang terlalu tinggi, sehingga masyarakat sulit untuk mengakses naik
karena tinggi. Maka diturunkan menjadi rumoh santeut yang tingginya hanya 1
meter dari permukaan tanah.

Warna yang digunakan pada elemen fasad bangunan rumoh Aceh
menggunakan pewarnaan alami, dengan cara gelabo atau melabur kayu. Bahan
yang digunakan adalah kemiri di sangrai lalu ditumbuk hingga menghasilkan
minyak, minyak itulah yang digunakan dengan fungsi agar kumbang/rayap tidak
memakan kayu. Jadi, jika ada rumoh Aceh dicat hal tersebut merupakan selera dari
pemilik rumah. Orientasi berpengaruh terhadap bentuk dari rumoh Aceh yang
berbentuk memanjang berorientasi dari arah timur dan barat.

Rumoh Aceh atapnya memanjang agar dapat memahami dari berbagai aspek,
dari segi agama menghadap ke barat agar langsung menghadap kiblat. Dari segi
cuaca yang memiliki 2 musim di Aceh yaitu musim barat dan timur, musim barat
anginnya kuat karena ada tulak angen sehingga angin tersaring dan tidak terlalu
kuat masuk kedalam rumah dan musim timur adalah musim panas/ kemarau karena
ada tulak angen angin masih bisa masuk dan adanya pertukaran udara didalam
rumah sehingga menjadi strategi penyelesaian permasalahan termal. Sampel dari
kelima Rumoh Aceh ini adalah rumah santeut yang memiliki lantai rata, tapi ini
tetap rumoh Aceh akan tetapi namanya rumah santeut. Rumah Aceh tempat tinggal

masyarakat Aceh pada masanya terdapat dua jenis rumah yaitu rumoh Aceh yang
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bertiang tinggi dan rumah yang bertiang ukuran 1 m sampai 1.5 m, kalau rumoh
rangkang itu adalah rumah sementara jamboe istilahnya rumah orang yang

berpenghasilan rendah dibuat dari bambu, kayu-kayu kecil sebagai tempat tinggal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan wawancara yang telah penulis
uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk kelima sampel dari rumoh Aceh di Desa Rumpet mengalami
perubahan/pergantian material baru, perubahan tata letak ruang, dan adanya
penambahan ruang baru pada rumoh Aceh sehingga mengalami perubahan
dari segi bentuk rumah.

2. Perubahan bentuk yang terjadi pada sampel rumoh Aceh adalah perubahan
dimenesi, dan perubahan dengan penambahan. Perubahan dimensi terjadi
pada sampel rumah 1, dan perubahan dengan penambahan elemen tertentu
atau penambahan ukuran pada rumah terjadi pada kelima sampel rumoh
Aceh.

3. Secara keseluruhan adanya kemiripan antara kelima sampel rumah yaitu
bentuk atap yang sama, berbentuk memanjang kesamping dengan perabung
atap yang berada dibagian tengah memanjang dari samping Kiri dan kanan

(barat-timur) diantara bubong Kiri dan kanan.
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Gambar V.1 llustrasi bentuk rumoh Aceh di Desa Rumpet

Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

4. Orientasi rumah menghadap ke arah utara, karena menyesuaikan arah angin
didaerah Aceh yang bertiup dari barat dan timur yang merupakan angin kuat,
sehingga jika letak bangunan menghadap kearah barat/timur maka rumah
tersebut akan mudah diterpa angin.

5. Kelima sampel pada rumah ini memiliki 5 jumlah anak tangga yang
bermaterial kayu, rata-rata tinggi ukuran pintu rumah 170 cm yang
didominasikan pintu jalusi/krepyak kayu dan tinggi ukuran jendela 100 cm
dengan lebar 40 cm x 2 bukaan jendela. Penggunaan warna pada sampel
rumah ini berbeda-beda ada yang menggunakan warna hijau, hitam, dan
penggunaan warna alami yang berasal dari kayu.

6. Pernyataan dari kelima narasumber pemilik rumah mengatakan pernyataan
yang sama, terkait kekokohan pada rumah Aceh yang tidak pernah
mengalami kerusakan saat terjadi gempa. Berdasarkan hasil wawancara ahli
sejarah oleh Bapak Drs. Nurdin AR, M.Hum. bahwa hal tersebut dikarena
rumoh Aceh menggunakan sisten knock down vyaitu diikat, dipahat, dan
dipasang yang merupakan salah satu alasan rumoh Aceh kokoh dari

gangguan bencana alam atau gempa. Jika menggunakan sistem knock down
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apabila terjadi gempa bangunan tersebut hanya berayun kemudian akan
kembali kebentuk semula.

7. Berdasarkan hasil wawancara ahli sejarah dan studi literatur bahwa tipologi
rumoh Aceh yang ada di Desa Rumpet adalah salah satu jenis dari rumoh
Aceh (rumoh santeut) yang merupakan tempat tinggal masyarakat pada
masanya. Rumoh santeut berbentuk pangung hanya saja lebih pendek dari

rumoh Aceh (krong bade) dan memiliki elevasi lantai yang sama rata.

V.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis tipologi rumoh Aceh
yang ada di Desa Rumpet dengan wilayah lain di Aceh Besar. Serta menyelidiki
jenis material tradisional yang digunakan dalam konstruksi rumah Aceh dan

kemampuannya dalam menghadapi gempa yang sering terjadi di Aceh.
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LAMPIRAN

No Identitas Pemilik Rumah Dokumentasi
1 | Wawancara : Pemilik rumah (R1)
2 | Nama : Ibu Halimah
3 | Pekerjaan : Petani

1. Kapan rumoh Aceh ini dibangun?

3.

Jawaban:

Awal dibangun rumah ini sudah lama sejak masih ada almarhum ayah saya,
dan saya masih kecil juga. Rumabh ini sudah ada 60 tahun lebih.

Apakah rumoh Aceh yang sekarang pernah mengalami perubahan baik dari
segi bentuk maupun material (atap, jendela, pintu, lantai, dinding dan
tiang/tameh) sejak awal pendiriannya? Jika ada, bisa dijelaskan apa saja yang
berubah!

Jawaban:

Ada, awalnya rumabh ini bukan seperti ini, sebelum direnovasi dulu bentuknya
seperti rumah aceh yang memiliki 24 tameh yang berbentuk bulat. Arah depan
rumah dulunya menghadap Utara yang sekarang sudah menjadi bagian
belakang rumah, dan memiliki 9 anak tangga. Pertama masuk ada serambi
depan, naik kebagian tengah permukaan lantai lebih tinggi ada rambat, dan Kiri
kanan ada kamar. Kemudian ada serambi belakang, dan ada ruang dapur juga.
Dulu dinding bukan dari papan tapi pakai binteh dari meuria di dalamnya
binteh bambu yang dipukul, dijepit dengan tali ijuk pada masa itu dan dibuat
dengan bagus, dan rapat. Atap dibuat dari daun meuria. Pintu, dan jendela juga
sudah berubah dan awalnya belum menggunakan kaca. Setelah adanya
renovasi rumah dibuat menghadap ke arah selatan dan adanya perubahan tata
letak ruang dari rumah sebelumnya.

Apa saja ruang yang ada pada rumoh Aceh ini?

Jawaban:

Ruang depan, 3 kamar, ruang tengah, ruang belakang, dapur, dan kamar mandi
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4. Apaada penambahan atau pengurangan ruang pada rumoh Aceh? Jika ada, bisa
dijelaskan!
Jawaban:
Ada, sekarang sudah ada tambahan ruang dibagian belakang yaitu, 1 kamar,
ruang makan, dapur, dan kamar mandi yang berada di bagian bawah (tidak
berbentuk panggung).
5. Apakah rumoh Aceh ini tidak memiliki ukiran/ornamen? Jika tidak ada, bisa
dijelaskan alasannya!
Jawaban:
Tidak ada, karena dari awal didirikan rumah tidak ada ukiran yang dibuat.
6. Adakah kerusakan yang diakibatkan oleh gempa pada rumoh Aceh ini?
Jawaban:
Tidak ada yang rusak saat gempa dari rumoh Aceh pada awal maupun
sekarang.
No Identitas Pemilik Rumah Dokumentasi
1 | Wawancara : Pemilik rumah (R2)
2 | Nama : Ibu Rohana
3 | Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
1. Kapan rumoh Aceh ini dibangun?
Jawaban:
Rumabh ini sudah ada sekitar 53 tahun lebih ketika orang tua masih ada
2. Apakah rumoh Aceh yang sekarang pernah mengalami perubahan baik dari

segi bentuk maupun material (atap, jendela, pintu, lantai, dinding dan
tiang/tameh) sejak awal pendiriannya? Jika ada, bisa dijelaskan apa saja yang
berubah!

Jawaban:

Ada, dulu rumah ini tidak seperti ini dan sekarang sudah ada
perubahan/pergantian dari segi material. Awalnya atap masih menggunakan

daun meuria dan sekarang sudah diganti dengan seng. Pintu, jendela, dan
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tiang/tameh masih menggunakan yang punya awal, kecuali pintu dan jendela
yang digunakan pada bagian belakang itu punya yang sekarang. Rumabh ini juga
udah lama diganti dinding dengan material papan, dulu dinding menggunakan
buluh rotan. Bagian lantai juga dulu menggunakan pohon bambu yang dibelah
dan sekarang diganti dengan kayu/papan.

. Apa saja ruang yang ada pada rumoh Aceh ini?

Jawaban:

Ruang yang ada pada rumah ini ruang depan/ruang tamu, rambat, 4 kamar,
ruang belakang, dapur dan kamar mandi.

. Apaada penambahan atau pengurangan ruang pada rumoh Aceh? Jika ada, bisa
dijelaskan!

Jawaban:

Ada, Dulu bagian rumah ini dibagian depan saja, dan di bagian belakang ini
yang baru dibuat pada masa sekarang/setelah adanya penambahan. Ruang
tambahan dibagian belakang yaitu 2 kamar, dapur dan kamar mandi, sebelum
adanya penambahan ruang pada awalnya rumah ini hanya memiliki ruang
depan, rambat yang terdapat 2 kamar diantara kiri dan kanan, dan ruang
belangkan yang digabungkan dengan dapur.

. Apakah rumoh Aceh ini tidak memiliki ukiran/ornamen? Jika tidak ada, bisa
dijelaskan alasannya!

Jawaban:

Tidak ada, dari awal tidak menggunakan ukiran pada rumah ini karena
keterbatasan ekonomi dan yang membuat ukiran pada rumah Aceh itu hanya
orang-orang yang memiliki tingkat ekonomi yang lebih tinggi.

. Adakah kerusakan yang diakibatkan oleh gempa pada rumoh Aceh ini?
Jawaban:

Tidak ada, belum pernah ada kerusakan pada rumah ini yang diakibatkan oleh

gempa
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No Identitas Pemilik Rumah Dokumentasi

1 | Wawancara : Pemilik rumah (R3)

2 | Nama : Bapak Hairun

3 | Pekerjaan : Petani

1. Kapan rumoh Aceh ini dibangun?
Jawaban:
Rumah ini dibangun sejak alm orang tua masih ada, sudah ada sekitar 50 tahun
lebih.

2. Apakah rumoh Aceh yang sekarang pernah mengalami perubahan baik dari
segi bentuk maupun material (atap, jendela, pintu, lantai, dinding dan
tiang/tameh) sejak awal pendiriannya? Jika ada, bisa dijelaskan apa saja yang
berubah!

Jawaban:

Rumabh ini tetap sama dari awal dibangun, tetapi hanya ada perubahan material
di bagian atap yang sudah diganti dengan seng awalnya menggunakan daun
meria. Untuk jendela masih menggunakan jendela awal, hanya saja ada
pergantian beberapa jendela dibagian ruang belakang yang sudah
menggunakan jendala yang bermaterial dari kayu, dan kaca. Pintu berbahan
kayu, dinding yang terbuat dari kayu, lantai yang terbuat dari puhon bambu
yang dibelah dan disusun rapat, dan tiang/tameh yang berbentuk bulat masih
menggunakan material awal dan tidak ada perubahan.

3. Apa saja ruang yang ada pada rumoh Aceh ini?

Jawaban:
Ruang depan/ruang tamu, ruang tengah, 3 kamar, ruang belakang, dapur, dan
kamar mandi dibagian belakang rumah.

4. Apaada penambahan atau pengurangan ruang pada rumoh Aceh? Jika ada, bisa
dijelaskan!

Jawaban:
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Ada, ruang tambahan yang dibuat hanya dibagian belakang yaitu dapur, dan
kamar mandi. Dulu dapur bergabung dengan ruang belakang, sebelum
dibangun ruang khusus untuk dapur.

Apakah rumoh Aceh ini tidak memiliki ukiran/ornamen? Jika tidak ada, bisa
dijelaskan alasannya!

Jawaban:

Tidak ada, awal dibangun rumah ini sudah seperti ini tidak pakai ukiran
Adakah kerusakan yang diakibatkan oleh gempa pada rumoh Aceh ini?
Jawaban:

Pada masa gempa rumah ini tidak ada yang rusak, sampai sekarang karna

rumah ini sejak awal memang sudah kuat/kokoh.

No

Identitas Pemilik Rumah Dokumentasi

Wawancara : Pemilik rumah (R4)

Nama : Ibu khadijah

Pekerjaan - Ibu Rumah Tangga

1.

Kapan rumoh Aceh ini dibangun?

Jawaban:

Rumah ini sudah lama dibangun sejak masih ada alm ayah, udah ada 50 tahun
lebih.,

Apakah rumoh Aceh yang sekarang pernah mengalami perubahan baik dari
segi bentuk maupun material (atap, jendela, pintu, lantai, dinding dan
tiang/tameh) sejak awal pendiriannya? Jika ada, bisa dijelaskan apa saja yang
berubah!

Jawaban:

Ada, dulu rumah ini secara keseluruhannya berbentuk panggung, karena
kondisi rumah yang sudah tidak bagus lagi kemudian dibagian dapur diubah,
dan tidak dibuat berbentuk panggung lagi. Materialnya juga diganti menjadi
beton dibagian belakang rumah, hanya saja dibagian depan tetap berbentuk

panggung di bagian ruang depan, 2 kamar dan ruang tengah. Bagian atap dulu
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menggunakan daun rumbia sekarang sudah diganti menggunakan seng,
dinding dibagian depan dulunya menggunakan papan dan sekarang sudah
diganti dengan dinding papan baru dan bagian belakang rumah sudah
menggunakan dinding beton, pintu dan jedela juga sudah diganti yang awalnya
tidak menggunakan kaca sekarang sudah menggunakan kaca pada penggunaan
jendela. Lantai dahulu menggunakan kayu dan sekarang sebagian masih
menggunakan kayu di bagian rumah yang berbentuk panggung, tetapi dibagian
belakang sudah menggunakan lantai keramik. Tiang/tameh sejak awal tidak
pernah diganti dan masih- menggunakan tiang yang dulu.

. Apa saja ruang yang ada pada rumoh Aceh ini?

Jawaban:

Sekarang ruang-ruang yang ada dalam rumah adalah ruang depan/tamu, ruang
tengah/keluarga, 4 kamar, ruang belakang/ruang makan, dapur dam kamar
mandi.

. Apa ada penambahan atau pengurangan ruang pada rumoh Aceh? Jika ada, bisa
dijelaskan!

Jawaban:

Ada, sejak rumah ini direnovasi dan dibangun ruang tambahan pada tahun
2005. Ruang tambahan ada dibagian belakang yaitu 2 kamar, ruang belakang
dan dijadikan sebagai ruang makan juga, dapur dam kamar mandi. Sebelum
ada ruang tambahan dahulu dibagian belakang ini adalah bagian dapur yang
berbentuk panggung, setelah direnovasi dan diubah area belakang ini tidak
berbentuk panggung lagi. Kemudian dibuat beberapa ruangan lain dan
diperbesar lagi.

. Apakah rumoh Aceh ini tidak memiliki ukiran/ornamen? Jika tidak ada, bisa
dijelaskan alasannya!

Jawaban:

Tidak ada, dari dulu sudah seperti ini tidak ada digunakan.

. Adakah kerusakan yang diakibatkan oleh gempa pada rumoh Aceh ini?
Jawaban:

Alhamdulillah tidak ada kerusakan apapun ketika ada gempa.
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No Identitas Pemilik Rumah Dokumentasi
1 | Wawancara : Pemilik rumah (R5)
2 | Nama - Ibu Maimunah
3 | Pekerjaan - Ibu Rumah Tangga

1. Kapan rumoh Aceh ini dibangun?

Jawaban:

Rumah ini dibangun sudah lama, lebih dari 60 tahun ketika orang tua saya
masih ada hingga sekarang.

Apakah rumoh Aceh yang sekarang pernah mengalami perubahan baik dari
segi bentuk maupun material (atap, jendela, pintu, lantai, dinding dan
tiang/tameh) sejak awal pendiriannya? Jika ada, bisa dijelaskan apa saja yang
berubah!

Jawaban:

Ada, perubahan material atap yang awalnya menggunakan daun rumbia diganti
dengan seng. Dinding, pintu, jendela, lantai dan tiang masih menggunakan
material yang awal dan belum pernah diganti

Apa saja ruang yang ada pada rumoh Aceh ini?

Jawaban:

Ruang yang ada pada rumah ini adalah seuramoe keu/ruang depan, kamar 6,
dan dapur.

Apa ada penambahan atau pengurangan ruang pada rumoh Aceh? Jika ada, bisa
dijelaskan!

Jawaban:

Ada, ruang tambahan ada pada bagian belakang area dapur yang dibangun
tidak menyerupai rumah panggung seperti yang ada dibagian depan.

Apakah rumoh Aceh ini tidak memiliki ukiran/ornamen? Jika tidak ada, bisa
dijelaskan alasannya!

Jawaban:

Rumah ini sejak awal didirikan tidak ada ukiran.
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6. Adakah kerusakan yang diakibatkan oleh gempa pada rumoh Aceh ini?
Jawaban:
Tidak ada kerusakan pada rumah ini ketika gempa.
Wawancara Narasumber Ahli Sejarah
No Identitas Narasumber Dokumentasi
1 | Wawancara : Narasumber 1
2 | Nama : Bapak Drs. Nurdin AR, M.Hum.
3 Pekerjaan : Dosen Sejarah Kebudayaan
Islam UIN Ar-Raniry
1. Bagaimana sejarah awal dari rumoh Aceh?
Jawabnnya:
Kita tidak bisa mengukur kapan rumoh Aceh itu ada karena rumah itu adalah
kebutuhan untuk melindungi diri manusia untuk menghindari dari gangguan
binatang buas dibuat tinggi, melindungi dari gangguan angin dan cuaca. Soal
kapan rumoh Aceh ada sejak manusia mulai bertempat tinggal dan jika ditanya
kapan sejarah awalnya kita tidak tau.
2. Bagaimana bentuk yang sebenarnya dari rumoh Aceh?
Jawabannya:
Kalau bentuk dari rumoh Aceh yang asli 16 tiang, dibagi menjadi 3 ruas yang
pokok di tengah, yang di depan serambi depan itu ditambah karena ada rumoh
Aceh yang serambi depannya aja yang ada atau serambi belakangnya aja
karena ada dapur disitu, serambi depan tidak ada karena tidak sanggup biaya
ada yang seperti itu (rumoh siblah ramoe). Jadi 16 tiang kalau siblah ramoe 12
tiang itu paling minimal.
3. Mengapa rumoh Aceh berbentuk panggung?

Jawabannya:

Dibuat panggung karena ada alasannya yang utamanya terhindar dari banjir,
dan agar tidak dari terganggu dari binatang. Rumoh Aceh bentuknya tinggi
katanya supaya gayah lewat tidak sampai merusak rumah, dan masuk kedalam
kolong rumah itu salah satu fungsinya dari ketinggian yang ada pada ruang
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tengah rumoh Aceh. Bawah rumoh Aceh itu adalah wilayah produksi dimana
orang Aceh bisa membuat karyanya sehingga menghasilkan produksinya itu
mata pencaharian, dan juga berfungsi sebagai tempat berlindung dari hujan,
capek, dan orang berhenti sejenak istirahat dibawah rumah itu. Makanya rumoh
Aceh yang dekat jalan selalu ada sumur didepan, itu adalah sedekah untuk
orang yang lewat untuk orang bersuci dan lainnya makanya ditaruh sumur
didepan.

Mengapa bahan material pada rumoh Aceh menggunakan material yang
diambil dari alam?

Jawabannya:

Seperti kayu karena dia sistem knock down diikat, dipahat, dipasang itu salah
satu alasan rumah kokoh dari gempa atau bencana alam, karena benton rontok
semua. Karena dia menggunakan sistem knock down jika terjadi gempa hanya
berayun-ayun setelah gempa tetap kembali kebentuk semula. kalau mau
dibongkar bisa dipindah, sekarang rumoh Aceh ada yang dipindahkan setelah
tsunami dibawa dibeli sama orang karena tahan gempa itu teknologi
tradisional.

Menurut bapak/ibu, apakah rumoh Aceh sekarang mengalami perubahan
bentuk dari bentuk asli rumoh Aceh? Jika ada, bisa dijelaskan!

Jawabannya:

Ada perubahan, rumoh Aceh yang asli itu tangganya di serambi depan biasanya
pakai selasar atau kalau rumah besar pakai selasar yang besar, jadi diatas
tangga itu ada tempat duduk biasanya pengawal duduk disitu.

. Warna apa saja yang diterapkan pada elemen fasad bangunan rumoh Aceh?
Bisa dijelaskan!

Jawabannya:

Sebenarnya rumah tradisional tidak ada warna saya wawancara tukang ahli di
Pidie “apakah rumoh Aceh itu di cat?” jawabannya “tidak”. “Jadi apa juga yang
di taruh?” jawabannya “gelabo”. Apa bahannya untuk melabur kayu yang
begitu besar? jawabannya “kemiri”. Kemiri di sangrai lalu ditumbuk jadi
minyak. Minyak itulah yang dipakai, ada maksudnya supaya kumbang tidak

makan kayu. Beliau adalah tukang ahli yang saya wawancara. Jadi rumoh Aceh
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lainnya yang dicat itu adalah selera pemiliknya pada dasarnya rumoh Aceh
tidak dicat dan yang saya temukan juga betul di tempat yang lain ada rumoh
Aceh di Pidie tidak dicat.

. Apakah orientasi/arah hadap bangunan berpengaruh terhadap bentuk dari
rumoh Aceh? Bisa dijelaskan!

Jawaban:

Berorientasi arah timur dan barat itu berkaitan dengan cuaca di Indonesia ada
2 musim, musim timur dan musim barat. Makanya ada tulak angen diatas, tulak
angen bukan berarti menolak angin tetapi menyaring angin. Musim barat
anginnya kuat karena ada tulak angen tersaring angin sehingga tidak terlalu
kuat masuk kedalam rumah. Musim timur, musim panas/ kemarau karena ada
tulak angen masih bisa masuk angin, bertukar udara didalam rumah sehingga
tidak terlalu panas makanya ada tulak angen.

Bagaimana pendapat bapak/ibu dari kelima sampel dari rumoh Aceh yang ada
di desa Rumpet?

Jawaban:

Kalau ini rumah santeut lantainya rata, ini tetap rumoh Aceh tapi namanya
rumah santeut. Rumah Aceh termpat tinggal masyarakat pada masanya
terdapat dua jenis rumah yaitu rumoh Aceh yang bertiang tinggi dan rumah
yang bertiang ukuran 1m sampai 1.5 m, kalau rumoh rangkang itu adalah
rumah sementara jamboe istilahnya rumah orang yang berpenghasilan rendah

dibuat dari bambu, kayu-kayu kecil sebagai tempat tinggal.
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Wawancara Narasumber Ahli Sejarah

No Identitas Narasumber Dokumentasi
1 | Wawancara : Narasumber 2
Nama : Bapak Muhammad Nur
g Aulia, S.Pd., M.A
3 | Pekerjaan : Kurator Museum Aceh.
1. Bagaimana sejarah awal dari rumoh Aceh?

Jawabannya:
Awal rumoh Aceh pastinya kapan saya tidak tau, karena rumoh Aceh ini

menyesuaikan dengan aspek-aspek geografis, lingkungan, dan alam.

Bagaimana bentuk yang sebenarnya dari rumoh Aceh?

Jawabannya:

Jika bentuk secara umum sama, satu tiang satu banjar itu ada 4 tiang hanya saja
yang membedakan dengan yang biasa ditempat tinggal itu biasanya tidak
sepanjang rumoh Aceh yang ada di museum. Daearah-daerah yang masih ada
rumoh Acehnya yang digunakan tempat tinggal, itu lebih pendek lagi mungkin
hanya 3 ruang atau 16 tiang. Kemudian dari segi tangganya ada yang model di
samping ada juga di depan, ada juga yang model selasar ada semacam teras,
yang bisa membuka serambi depan ke belakang ada juga. Kemudian ada juga
tangga yang seperti rumoh Aceh tapi pintunya seperti biasa. Pintu rumoh Aceh
beda-beda tergantung sipemilik rumah karena ada yang satu, ada juga yang dua
tetapi jarang 2 dan rata-rata pintunya satu.

Mengapa rumoh Aceh berbentuk panggung?

Jawabannya:

Dibuat panggung karena terhindar dari banjir atau menghindari binatang buas.
Mengapa bahan material pada rumoh Aceh menggunakan material yang
diambil dari alam?

Jawabannya:

Salah satu alasan penggunaan material atap rumbia pada rumoh Aceh adalah

agar penghawaan rumah lebih dingin, dan bahan-bahan tersebut disesuaikan
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dengan kondisi geografis alam, mungkin sudah dipikirkan oleh orang-orang
terdahulu/ nenek moyang dengan menyesuaikan kondisi lingkungan. Berbeda
kondisi dulu dengan sekarang, dulu belum ada bahan-bahan yang seperti
sekarang semen dan lainnya. Jadi lebih cocok ke bahan-bahan tradisional
seperti kayu, atau banbu. Bahan-bahan yang ada pada masa lalu banyak berasal
dari hutan dari kayu-kayu yang kuat dan tidak sembarangan kayu ditebang,
dilihat kondisi kayu yang sudah tua agar kualitas kayu terjaga. Setiap objek
yang mau dibuat itu disesuaikan dengan bahan-bahan yang dibutuhkan.
Menurut bapak/ibu, apakah rumoh Aceh sekarang mengalami perubahan?
Jawabannya:

Kalau dari segi bentuk tidak ada perubahan kecuali dari segi fungsi, secara
umum bentuknya tetap masih memiliki tiga serambi, yang saya perhatikan ini
fungsinya sudah berbeda tidak lagi jadi tempat tinggal. ada yang membuat
bangunan permanen disampingnya, ada yang rumoh Acehnya jadi tempat
gudang, atau dipakai sesekali jika ada tamu ramai, ada kenduri dan lainnya.
Jadi fungsinya bukan jadi tempat tinggal utama lagi ini yang saya lihat.
Memang masih ada yang menetap di rumoh Aceh tetapi, kebanyakan sudah
beralih fungsi orang lebih senang tinggal di rumah permanen.

. Warna apa saja yang diterapkan pada elemen fasad bangunan rumoh Aceh?
Bisa dijelaskan!

Jawabannya:

Warna tergantung sipemilik rumah tetapi rata-rata warna kayu dasar,
mencerminkan lebih alami tradisional supaya lebih awet dia cat atau dipernis
sejenisnya yang di rumoh Aceh ini kami sengaja mencat rumah ini supaya lebih
awet. Awet dari serangga-serangga, jadi jika dicat lebih tahan dan cat tersebut
dicampur lagi dengan bahan-bahan yang tidak disukai serangga.

. Apakah orientasi/arah hadap bangunan berpengaruh terhadap bentuk dari
rumoh Aceh? Bisa dijelaskan!

Jawabannya:

Selain sebagai arah kiblat itu disebabkan dengan arah angin dan sirkulasi udara,
di Aceh ini rata-rata angin dari barat ke timur jadi supaya sirkulasi udara lancar

dibuatlah rumoh Aceh itu memanjang dari barat ke timur atau sebaliknya.
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Kalau dari segi bentuk disesuaikan memanjang dari timur kebarat, dapur juga
disesuaikan disebelah timur, jadi kalau angin datang dari sebelah barat jadi
asapnya langsung keluar sehingga tidak mengganggu pemilik rumah.
Bagaimana pendapat bapak/ibu dari kelima sampel dari rumoh Aceh yang ada
di desa Rumpet?

Jawabannya:

Kalau ini rumoh santeut, rumah berpanggung juga hanya saja lebih pendek.
Rumoh santeut ini rumoh Aceh juga karena banyak di Aceh, secaraumum yang

paling banyak itu adalah rumah krong bade dan rumoh santeut.

Wawancara Narasumber Ahli Sejarah

No Identitas Narasumber Dokumentasi
1 | Wawancara : Narasumber 3
Nama : Bapak Riza Aulia g
? Putra, S.T., M.T.
3 Pekerjaan : Dosen Universitas Syiah Kuala

Fakultas Teknik prodi Arsitektur

Nama : Bapak Riza Aulia Putra, S.T., M.T.

1.

Bagaimana sejarah awal dari rumoh Aceh?

Jawabannya:

Kalau kita berbicara sejarah awal itu kan namanya hunian, ketika kita berbicara
tentang rumoh aceh sangat berkaitan dengan hunian. Maka, sebaiknya melihat
kembali sejarah penghuni dari masyarakat aceh. Jadi ketika kita katakan
berhuni itu kan cukup lama, tentu cukup lama bagaimana sebuah hunian itu
bisa bertransformasi sehingga membentuk sebuah rumoh Aceh itu sendiri. Jika
ditanyakan misal kapan waktunya, tentu ketika masyarakat Aceh atau orang
Aceh itu eksis ada. Nah ketika orang itu ada maka dia membutuhkan hunian,
nah dari situlah muncul hunian. Tetapi jika ditanyakan kapan dia mulai dari

pertama kali ada saya belum pernah melakukan penelitian sejauh itu.
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2. Bagaimana bentuk yang sebenarnya dari rumoh Aceh?
Jawabannya:
Kalau bentuk rumoh Aceh itu kalau kita lihat tipologinya seperti yang sudah
dipahami rumah panggung dan kemudian struktur lantainya bertingkat tidak
sama dengan tipologi bentuk atap yang memanjang dari timur kebarat. Kalau
dikaitkan dengan filosofi tentu banyak filosofi-filosofi komponen dari rumoh
Aceh itu sendiri.

3. Mengapa rumoh Aceh berbentuk panggung?
Jawabannya:
Kalau kita melihat sejarahnya itu pada zaman dulu hampir seluruh rumah
nusantara waktu itu berbentuk panggung. Banyak alasanya yang pertama
melihat dari kondisi geografis, kondisi alam, untuk menghindari serangan
binatang buas, banjir dan sebagainya. Itu sangat beragam sebenarnya alasannya
jika kita melihat secara historis, kalau dulu tidak sepadat sekarang misalkan
suatu lokasi ada satu rumah tentu untuk menghindari dari gangguan binatang
atau gangguan banjir dan gangguan lain-lainnya. Maka rumah itu ditinggikan
sehingga dia lebih aman dan disisi lain juga ketinggian lantai bangunan dari
tanah itu juga bisa menurunkan suhu bangunan itu sendiri, dan itu juga bisa
jadi salah satu aspek sehingga bangunan itu tidak terlalu dingin kalau pada
malam hari dan tidak terlalu panas pada siang hari.

4. Mengapa bahan material pada rumoh Aceh menggunakan material yang
diambil dari alam?
Jawabannya:
Karena pada waktu itu hanya ada material alam, pemanfaatan material tentu
belum ada teknologi-teknologi yang menciptakan material-material yang
canggih. Kalau kita lihat hampir semua tidak hanya di Indonesia tapi didunia
semua bangunan vernakular dan tradisional itu materialnya sesuai dengan
kondisi di alam tersebut. Hampir di seluruh nusantara hutan menghasilkan
kayu, sehingga huniannya diambil dari material dari hutan tersebut. Jadi sesuai
dengan kondisi material yang ada, sebenarnya pemanfaatan material lokal

sudah cukup bagus karena memang dimanfaatkan secara optimal.
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5. Menurut bapak/ibu, apakah rumoh Aceh sekarang mengalami perubahan
bentuk dari bentuk asli rumoh Aceh? Jika ada, bisa dijelaskan!
Jawabannya:
Kalau kita katakan perubahan kita harus melihat dulu jika membahas secara
vernakular tentu perubahan itu pasti terjadi, perubahan itu terjadi karena
kebutuhan masyarakat yang pertama rumoh Aceh terlalu tinggi masyarakat
sulit untuk akses naik turunnya karena tinggi. Maka diturunkan lagi menjadi
rumah santet yang tingginya hanya satu meter dari permukaan tanah biasanya,
sehingga kolongnya tidak dapat dimanfaatkan paling sebagai gudang
penyimpanan. Akan tetapi tidak bisa melakukan aktivitas karena sudah sangat
rumit. Jika masih tidak nyaman dengan ketinggian tersebut turun lagi, sehingga
menjadi rumah diatas lahan langsung seperti yang sekarang modern. Nah tentu
perubahan itu terjadi, kalau perubahan itu hanya pada aspek atau konteks
rumah tradisional harus melihat kembali pengelompokannya mungkin dengan
zonasi perwilayah. Karena setiap wilayah tentu memiliki bentuk tipologi yang
berbeda misal di Aceh Besar mungkin ada sedikit perbedaan dengan di Aceh
Pidie, atau Aceh Utara dan sebagainya pasti ada perbedaan-perbedaan yang
menjadi ciri khas dari suatu daerah. Tapi jika ditanya perubahan pasti berubah
karena sesuatu itu berubah sesuai dengan perkembangan zamannya.

6. Warna apa saja yang diterapkan pada elemen fasad bangunan rumoh Aceh?
Bisa dijelaskan!
Jawabannya:
Sebenarnya jika kita melihat realitasnya itu tidak ada penggunaan warna
khusus di dalam semua rumah Aceh. Umumnya menggunakan pewarnaan
alami yang ada dari alam, misalnya mengunakan getah yang dicampur dan
sebagainya. Sehingga membuat warna itu menjadi merah, hitam, atau akan
menjadi kecoklatan. Sebenarnya itulah warna asli, biasanya warna-warna itu
sebagai strategi untuk melindungi material kayu itu dari hujan, kelembaban,
atau dari rayap yang berfungsi untuk melindungi kayu makanya dia diberikan
ntah apapun itu yang rayap tidak suka. Kalau kita lihat ada warna-warna khusus
itu juga biasanya terjadi pada rumah-rumah bangsawan, tapi sejauh ini saya

belum menemukan warna khusus pada rumoh Aceh.
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7. Apakah orientasi/arah hadap bangunan berpengaruh terhadap bentuk dari
rumoh Aceh? Bisa dijelaskan!
Jawabannya:
Orientasi tentu berpengaruh, rumoh Aceh memang berbentuk memanjang
berorientasi arah timur dan barat. Dibuat memanjang dalam rangka kita bisa
saya membacanya dari berbagai aspek ada yang mengatakan dari sisi agama
menghadap ke barat, sehingga bisa langsung menghadap ke kiblat. Ada yang
kalau kita melihat dari sisi cuaca bahwa angin di Aceh itu bertiup dari barat ke
timur atau dari timur ke barat. Hanya dua musim di Aceh musim barat dan
timur, mungkin orang terdahulu membuat orientasinya melihat ke arah angin
itu. Sehingga menjadi strategi penyelesaian permasalahan termal, kalau
bentuknya memang di orientasi seperti itu saya rasa bukan berpengaruh pada
bentuk tapi berpengaruh pada aspek kondisi termalnya.

8. Bagaimana pendapat bapak/ibu dari kelima sampel dari rumoh Aceh yang ada
di desa Rumpet?
Jawabannya:
Ini bukan rumoh Aceh, tidak ada yang disini masuk kategori rumoh Aceh. Dari
pemahaman saya istilahnya rumoh Aceh itu sebuah terminologi untuk
menjelaskan rumah tradisional Aceh, makanya disebut rumoh Aceh kalau ini

sudah masuk arsitektur vernakular.
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